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Artinya: 6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan 7. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-

sungguh (urusan) yang lain. (QS. Al – Insyirah: 6-7).
  

                                                           
   Muhammad Shohib Thohir, Mushab Aisyah Alqur’an dan Terjemah Untuk Wanita (Bandung: 

PT Jabal Roudhotul Jannah, 2010), 596. 
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ABSTRAK 

Duwi Rodhotul Jannah, Dr. Moch. Chotib, S.Ag., MM. 2018 : Pengaruh Aset, 

Dana Pihak Ketiga (DPK), Dan Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) 

Terhadap Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2012 - 

2016 (Bank Umum Syariah Dan Unit Usaha Syariah) 

 

Meningkatnya aset, dana pihak ketiga dan pembiayaan yang diberikan, 

menggambarkan perkembangan keuangan syariah di Indonesia. Namun market 

share perbankan syariah baru mencapai 5,33% per Desember 2016 dari seluruh 

perbankan nasional. Hal ini dapat dikatakan bahwa pertumbuhan market share 

masih kecil. Dengan market share yang masih kecil tentunya perbankan syariah 

masih belum menguasai keuangan secara global. Dimana dengan populasi 

penduduk Indonesia yang mayoritas muslim diharapkan dapat meningkatkan 

market share dan mengembangkan keuangan syariah. 

Rumusan masalah penelitian ini yaitu: 1. Apakah aset, dana pihak ketiga 

(DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) secara simultan berpengaruh 

terhadap market share perbankan syariah di Indonesia? 2. Apakah aset, dana 

pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) secara parsial 

berpengaruh terhadap market share perbankan syariah di Indonesia?. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 1. Untuk mengetahui pengaruh aset, dana 

pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) secara simultan 

terhadap market share perbankan syariah di Indonesia 2. Untuk mengetahui 

pengaruh aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) 

secara parsial terhadap market share perbankan syariah di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel yang 

digunakan adalah BUS dan UUS di Indonesia. Data yang digunakan adalah 

laporan keuangan bulanan perbankan syariah yang diperoleh dari Statistik 

Perbankan Syariah (SPS), Statistik Perbankan Indonesia (SPI) tahun 2012 – 2016 

dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan BI. Metode analisis dalam penelitian ini 

yaitu menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa aset, dana pihak ketiga 

(DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) secara simultan berpengaruh 

terhadap market share dengan nilai Fhitung(91,443) > Ftabel(2,77) dan signifikansi 

sebesar 0,000. Secara keseluruhan variabel aset, dana pihak ketiga (DPK) dan 

pembiayaan yang diberikan (PYD) mampu menjelaskan pengaruhnya sebesar 

82,1%. Sedangkan aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan 

(PYD) secara parsial berpengaruh terhadap market share, karena nilai thitung  > ttabel 

dengan masing-masing nilaithitung sebesar2,441, 3,224 dan 2,741 dan nilai ttabel 

sebesar 2,003.  

 

 

Kata Kunci: Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan Yang Diberikan 

(PYD), Market Share Perbankan Syariah 
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ABSTRACT 

Duwi Rodhotul Jannah, Dr. Moch. Chotib, S.Ag., MM. 2018 : Asset Influence, 

Third Party Fund (DPK), and Funding which Given (PYD) to Sharia 

Banking Market Share In Indonesia at 2012 - 2016 (Sharia Conventional 

Bank and Sharia Business Unit Case Study) 

Improving asset, third party fund, and funding which given show 

Indonesia development sharia banking. But Indonesia sharia banking market share 

only reach 5,33 percent at December 2016 from all national banking market share 

in this country. It shows sharia banking development market share still small. 

With this amount, it still not yet hold global economy. Although, Indonesia has 

big moslem population in the world. And hopefully can improve market share and 

develop sharia finance.  

The problem in this research consist of some part: 1) What is the influence 

of asset, third party funding, and simoultane funding which given to Indonesia 

sharia banking market share? 2) What is the influence of asset, third party 

funding, and partial funding which given to Indonesia sharia banking market 

share? 

The purpose of this research consist of : 1) To know the influence of asset, 

third party funding, and simoultane funding which given to Indonesia sharia 

banking market share 2) To know the influence of asset, third party funding, and 

partial funding which given to Indonesia sharia banking market share.  

This research use quantitative method. The sample is BUS dan UUS in 

Indonesia. The data was used is monthly financing report which retrieved from 

Sharia Banking Statistical and Indonesia Statistical Banking from 2012 until 

2016. This data was retrieved from Bank of Indonesia and Authority of Financing 

Service. The analysis method in this research use analysis of double regression.  

From this research, we can conclude that both of partial and simoultan 

from three aspect has each influence. For simoultan influence; the asset, third 

party funding, and simoultane funding which given simoultanely has effect to 

market share with value Facount (91,443) > F table (2,77) and significanly 0,00. 

For all asset variable, third party fund, and funding which given can give explain 

it influence with percentage 82,1 percent. And for partial influence the three 

aspect has influence to market share, because the value of t counts > t table with 

value t counts is 2,441, 3,224 dan 2,741 and value of t table is 2,003. 

 

Keyword: asset, third party fund, funding which given, sharia banking market 

share 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bagi masyarakat yang hidup di negara-negara, seperti negara-negara 

Eropa, Amerika dan Jepang mendengar kata bank sudah bukan merupakan 

barang yang asing. Bank sudah merupakan mitra dalam rangka memenuhi 

semua kebutuhan keuangan. Bank dijadikan sebagai tempat untuk melakukan 

transaksi yang berhubungan dengan keuangan seperti, tempat mengamankan 

uang, melakukan investasi, pengiriman uang, melakukan pembayaran atau 

melakukan penagihan. Lain halnya dengan di negara-negara berkembang 

seperti Indonesia pemahaman tentang bank di negeri ini baru sepotong-

potong. Sebagian masyarakat hanya memahami bank sebatas tempat 

meminjam dan menyimpan uang belaka. Bahkan terkadang sebagian 

masyarakat sama sekali belum memahami secara utuh, sehingga pandangan 

tentang bank sering diartikan secara keliru. Selebihnya banyak masyarakat 

yang tidak paham sama sekali tentang dunia perbankan. Semua itu tentu dapat 

dipahami karena pengenalan dunia perbankan secara utuh terhadap 

masyarakat sangatlah minim, sehingga tidak mengherankan keruntuhan dunia 

perbankan pun tidak terlepas dari kurang pahamnya pengelola perbankan di 

tanah air dalam memahami dunia perbankan secara utuh.
1
 

                                                           
1
 Nurul Ichsan Hasan, Pengantar Perbankan (Jakarta: Gaung Persada Press Grup, 2014), 1. 
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Dalam dunia modern sekarang ini, sektor perbankan merupakan 

lembaga yang mempunyai posisi strategis sebagai instrumen perekonomian 

yang diharapkan dapat mendorong laju pertumbuhan ekonomi negara melalui  

kegiatannya dibidang keuangan. Peran perbankan pada saat ini telah menjadi 

lembaga yang sangat dibutuhkan masyarakat setiap saat. Aktivitas masyarakat 

dalam menggunakan perbankan tidak hanya untuk menabung dan meminjam, 

namun dapat digunakan sebagai aktivitas lainnya seperti gadai emas, 

tabungan haji, transfer, jual beli valas dan lain sebagainya.  

Sejarah awal kelahiran perbankan syariah dilandasi dengan kehadiran 

dua gerakanrenaissance Islam modern, yaitu neorevivalis dan modernis. 

Tujuan utama dari pendirian lembaga keuangan syariah ini adalah sebagai 

upaya kaum muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan 

ekonominya berlandaskan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Upaya awal penerapan 

sistem profit and loss sharing tercatat di Pakistan dan Malaysia sekitar tahun 

1940-an, yaitu adanya upaya mengelola dana jamaah haji secara konvensial. 

Namun sejarah perbankan syariah pertama kali berlangsung tahun 1963 di 

desa Mit Ghamr di Kairo Mesir dengan dibentuknya Islamic Rural Bank. 

Setelah dua rintisan awal yang cukup sederhana tersebut, bank Islam tumbuh 

dengan sangat pesat. Sesuai dengan analisa Prof. Khursid Ahmad dan laporan 

Internasional Association of Islamic Bank, hingga akhir 1999 tercatat lebih 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 3 

dari dua ratus lembaga keuangan Islam yang beroperasi di seluruh dunia, baik 

di negara-negara berpenduduk muslim di Eropa, Australia maupun Amerika.
2
 

Bank Islam atau di Indonesia selanjutnya disebut dengan bank syariah 

yang tertuang dalam UU No. 21 Tahun 2008 adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri 

atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).
3
 

Bank syariah di Indonesia lahir sejak 1992. Bank syariah pertama di 

Indonesia adalah Bank Muamalat Indonesia. Pada tahun 1992 hingga 1999, 

perkembangan Bank Muamalat Indonesia masih tergolong stagnan. Namun 

sejak adanya krisis moneter yang melanda Indonesia pada 1997 dan 1998, 

maka para bankir melihat bahwa Bank Muamalat Indonesia  (BMI) tidak 

terlalu terkena dampak krisis moneter. Pada 1999, berdirilah Bank Syariah 

Mandiri yang merupakan konversi dari Bank Susila Bakti. Bank Susila Bakti 

merupakan bank konvensional yang dibeli oleh Bank Dagang Negara 

kemudian dikonversi menjadi Bank Syariah Mandiri, bank syariah kedua di 

Indonesia. Pendirian BSM menjadi pertaruhan bagi bankir syariah. Bila BSM 

berhasil maka bank syariah di Indonesia dapat berkembang. Sebaliknya, bila 

BSM gagal maka besar kemungkinan bank syariah di Indonesia akan gagal. 

Hal ini disebabkan karena BSM merupakan bank syariah yang didirikan oleh 

                                                           
2
 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik (Jakarta: Gema Insani, 2001), 

18. 
3
 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah (Jakarta: Kencana, 2009), 61. 
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BUMN milik pemerintah. Pendirian BSM diikuti oleh pendirian beberapa 

bank syariah atau unit usaha syariah lainnya.
4
 

Bank syariah memiliki sistem operasional yang berbeda dengan bank 

konvensional. Bank syariah memberikan layanan bebas bunga kepada para 

nasabahnya. Dalam sistem operasionalnya, pembayaran dan penarikan bunga 

dilarang dalam semua bentuk transaksi. Bank syariah tidak mengenal sistem 

bunga, baik bunga yang diperoleh dari nasabah yang meminjam uang atau 

bunga yang dibayar kepada penyimpan dana di bank syariah.
5
 

Pengembangan sistem perbankan syariah di Indonesia dilakukan 

dalam kerangka dual-banking system atau sistem perbankan ganda dalam 

Arsitektur Perbankan Indonesia (API), untuk menghadirkan alternatif jasa 

perbankan yang semakin lengkap kepada masyarakat Indonesia. Secara 

bersama-sama sistem perbankan syariah dan perbankan konvensional secara 

sinergis mendukung mobilisasi dana masyarakat secara lebih luas untuk 

meningkatkan kemampuan pembiayaan bagi sektor-sektor perekonomian 

nasional.
6
 

Salah satu indikator untuk menilai makin berkembangnya perbankan 

syariah di tanah air adalah dengan mencermati jumlah jaringan kantor 

perbankan syariah di Indonesia pada tabel 1.1 berikut ini. 

 

 

                                                           
4
 Ismail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 31. 

5
 Ibid.,31. 

6
www.bi.go.id/id/perbankan/syariah/contents/default.aspx (Diakses pada 9 Februari 2018, jam 

17:32 WIB). 

http://www.bi.go.id/id/perbankan/syariah/contents/default.aspx
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Tabel 1.1 

Jumlah Kantor Perbankan Syariah 

 

Kelompok Bank 2012 2013 2014 2015 2016 

Bank Umum Syariah (BUS) 11 11 12 12 13 

Jumlah Kantor BUS 1745 1998 2151 1990 1869 

Unit Usaha Syariah (UUS)  24 23 22 22 21 

Jumlah Kantor UUS 517 590 320 311 332 

Jumlah Kantor BUS dan UUS  2262 2588 2471 2301 2201 

Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah (LPKS) 2016 

 

Dilihat dari Tabel 1.1, berdasarkan Laporan Perkembangan Keuangan 

Syariah (LPKS) 2016 tercatat sebanyak 13 Bank Umum Syariah dan 21 Unit 

Usaha Syariah. Pada kuartal III tahun 2016 terdapat penambahan bank umum 

syariah yaitu PT Bank Aceh Syariah yang merupakan hasil konversi dari PT 

Bank Aceh. Sementara itu jumlah jaringan kantor BUS dan UUS di tahun 

2016 berjumlah 1869 dan 332. Terjadi penurunan jumlah jaringan kantor 

BUS dan UUS yang disebabkan selama tahun 2016 BUS dan UUS masih 

melakukan konsolidasi  internal dan pemanfataan jaringan kantor bank induk 

dalam bentuk Layanan Syariah Bank (LSB) dan Layanan Syariah (LS) dalam 

rangka penerapan POJK Nomor 2/POJK.03/2016 tentang pengembangan 

jaringan kantor perbankan syariah dalam rangka stimulus perekonomian 

nasional bagi bank. 

Pertumbuhan positif  perbankan syariah juga dapat dilihat dari 

perkembangan aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan 

(PYD). 
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Tabel 1.2 

Perkembangan Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Yang 

Diberikan (PYD) BUS dan UUS (dalam trilliun) 

Tahun 2012-2016 

 

Jenis 

Bank 

Indikator  2012 2013 2014 2015 2016 

BUS dan 

UUS 

Aset  195,02 242,27 272,34 296,26 356,50 

DPK 147,51 183,53 217,87 231,17 279,34 

PYD 147,50 184,11 199,32 212,99 248,01 

BUS 

Aset 147,58 180,36 204,96 213,42 254,18 

DPK 117,81 143,17 170,72 174,89 206,41 

PYD 112,39 137,26 147,94 153,96 177,48 

UUS 

Aset 47,473 61,91 67,38 82,84 102,32 

DPK 29,69 40,36 47,13 56,28 72,93 

PYD 35,10 46,85 51,38 59,03 70,525 

 Sumber: Data Diolah 

  

Aset perbankan syariah di tahun 2016 tercacat meningkat sebesar 

Rp356,50. BUS memberikan sumbangan terbesar pada peningkatan aset 

perbankan syariah. Pertumbuhan BUS yang signifikan mulai terjadi pada 

september 2016 dengan adanya konversi BPD Aceh menjadi Bank Aceh 

Syariah. 

Dari sisi dana pihak ketiga (DPK) sepanjang tahun 2016 tercatat 

meningkat sebesar Rp 279,34 trilliun. Pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) 

signifikan terjadi pada UUS yang meningkat sebesar Rp 16,65 trilliun 

menjadi Rp 72,93 trilliun. Dana pihak ketiga (DPK) BUS meningkat sebesar 

Rp 31,5 trilliun menjadi Rp 206,407. Secara umum, peningkatan dana pihak 

ketiga (DPK) disebabkan oleh meningkatnya penghimpunan dana masyarakat 

baik dari giro, tabungan maupun deposito. 

Pembiayaan yang diberikan (PYD) sepanjang tahun 2016 mengalami 

peningkatan walaupun lebih lambat dibandingkan pertumbuhan dana pihak 
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ketiga (DPK). Pembiayaan yang diberikan (PYD) perbankan syariah 

meningkat sebesar Rp 35,02 trilliun menjadi Rp 248,01 trilliun. Peningkatan 

pembiayaan perbankan syariah utamanya disebabkan meningkatnya 

pembiayaan disektor rumah tangga, konstruksi, perdangan besar dan eceran. 

Milestone Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 

menggambarkan pertumbuhan keuangan syariah di Indonesia terus bergulir 

hingga sekarang. Hal ini didukung oleh kondisi demografis Indonesia yang 

memberikan keuntungan bagi perkembangan keuangan syariah. Berbagai 

pihak mengakui bahwa Indonesia memiliki potensi dan peluang yang sangat 

besar dalam pengembangan industri keuangan syariah mengingat Indonesia 

adalah negara dengan populasi muslim terbesar di dunia. Dengan jumlah 

populasi terbesar memberikan potensi bagi Indonesia untuk menjadi pelaku 

atau pengguna produk dan layanan keuangan syariah. Namun demikian, 

pertumbuhan keuangan syariah belum dapat mengimbangi pertumbuhan 

keuangan konvensional. Dalam gambar 1.1 diperlihatkan pertumbuhan 

market share perbankan syariah. 
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Gambar 1.1 

Pertumbuhan Market Share Perbankan Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 2016 

 

Dengan pasar (market share) baru sekitar 5,3% dari seluruh 

perbankan nasional, dapat dikatakan bahwa perkembangan market share 

perbankan syariah di Indonesia masih kecil. Dari sisi pangsa pasar, perbankan  

syariah di Indonesia jauh tertinggal dari negara lain. Misalnya, Arab Saudi 

pangsa pasarnya mencapai 51,1% dan Uni Emirat Arab 19,6%. Bahkan 

Negeri Jiran Malaysia pangsa pasar perbankan syariah mencapai 23,8%.
7
 

Menurut Muliaman D Hadad Kala selaku Ketua Dewan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) mengatakan ada empat tantangan yang perlu untuk diatasi 

agar dapat meningkatkan dan menumbuhkembangkan keuangan syariah di 

Indonesia. Pertama, kapasitas kelembagaan yang belum kompetitif dan 

efesien, mulai dari dukungan permodalan yang terbatas, jaringan yang 

terbatas, rendahnya penggunaan teknologi sampai dengan SDM yang belum 

merata. Kedua, masih terbatasnya jenis dan akses terhadap produk dan 

                                                           
7
http://ekbis.sindonews.com/ini-jurus-BI-pangsa-pasar-perbankan-syariah-RI-meningkat/ (Diakses 

pada 8 November 2017, jam 14:00 WIB). 

http://ekbis.sindonews.com/ini-jurus-BI-pangsa-pasar-perbankan-syariah-RI-meningkat/
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layanan keuangan syariah untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Ketiga, 

market share keuangan syariah yang masih kecil. Keempat, literasi keuangan 

syariah masyarakat yang masih rendah. Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan 2016, Indeks Literasi Keuangan Syariah  2016 baru mencapai 

8,11%.
8
 

Indonesia seharusnya dapat menjadi pemimpin dan pusat keuangan 

syariah global, dan juga perbankan syariah di Indonesia seharusnya 

menguasai market share perbankan, dimana dengan populasi penduduk 

Indonesia yang mayoritas umat muslim diharapkan dapat mengembangkan 

keuangan syariah. Dan juga aset perbankan syariah dapat lebih besar dari 

yang ada pada saat ini. Dengan market share yang masih kecil pada saat ini, 

tentunya perbankan syariah masih belum menguasai keuangan secara global 

dan belum banyak memberikan konstribusi terhadap perekonomian negara. 

Untuk itu, perbankan syariah di Indonesia harus memperbesar market share 

agar menjadi pemimpin keuangan nasional dan juga mampu bersaing dengan 

perbankan nasional. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan variabel-variabel yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Untuk itu penulis memberikan judul “Pengaruh Aset, 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) 

Terhadap Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2012-

2016 (BUS dan UUS)”.  

                                                           
8
http://infobanknews.com/industri-keuangan-syariah-masih-hadapi-4-tantangan-besar/(Diakses 

pada 18 Februari 2018, jam 15:28 WIB) 

http://infobanknews.com/industri-keuangan-syariah-masih-hadapi-4-tantangan-besar/
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, permasalahan dalam 

penelitian ini  dapat di rumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan 

(PYD) secara simultan berpengaruh terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia ? 

2. Apakah aset, dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan yang diberikan 

(PYD) secara parsial berpengaruh terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia ? 

C. Tujuan Penelitian 

Setiap penelitian mempunyai tujuan yang mendasari perlunya 

penelitian tersebut dilakukan. Dari uraian latar belakang dan rumusan 

masalah yang telah dikemukakan diatas, maka permasalahan yang dikaji 

dalam penelitian ini bertujuan 

1. Untuk mengetahui pengaruh aset, dana pihak ketiga (DPK) dan 

pembiayaan yang diberikan (PYD) secara simultan terhadap market 

share perbankan syariah di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui pengaruh aset, dana pihak ketiga (DPK), dan 

pembiayaan yang diberikan (PYD) secara parsial terhadap market share 

perbankan syariah di Indonesia. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan bagi pihak yang membutuhkan referensi berkaitan dengan 

permasalahan yang diangkat. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Untuk mengasah kemampuan peneliti dan menjawab 

permasalahan nyata dalam kehidupan sehari-hari, khususnya 

yang terkait dengan perbankan syariah. 

2) Meningkatkan dan memperluas, serta mengembangkan 

pemahaman keilmuan peneliti secara keseluruhan. 

b. Bagi Akademisi 

1) Menjadi salah satu referensi untuk pengembangan keilmuan. 

2) Menjadi motivasi dan inspirasi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya. 

c. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan 

masukan serta evaluasi bagi para praktisi di perbankan syariah untuk 

dapat meningkatkan market share perbankan syariah di Indonesia. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Penelitian 

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian 

suatu penelitian.
9
 Yang merupakan suatu atribut, sifat, atau nilai dari 

individu, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti serta ditarik kesimpulannya.
10

 

Dalam suatu penelitian ada beberapa jenis variabel, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

a. Variabel independen 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab berubahnya atau timbulnya 

variabel dependen (variable terikat). Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel independen (bebas) ada tiga yaitu: Aset (x1), Dana 

Pihak Ketiga (DPK)  (x2), dan Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) 

(x3). 

b. Variabel dependen 

Variabel dependen atau sering dikatakan sebagai variabel 

terikat atau tergantung, yaitu variabel yang dipengaruhi atau di 

sebabkan oleh adanya variabel bebas.
11

 Sedangkan yang menjadi 

                                                           
9
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta 

Grafindo,2006), 118. 
10

Murti Sumarni dan Salamah Wahyuni, Metodologi Penelitian Bisnis (Jogjakarta: Andi, 2006), 

21. 
11

 Tim penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN JEMBER Press, 2015), 38. 
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variabel dependen dalam penelitian ini adalah Market Share 

Perbankan Syariah (Y). 

2. Indikator Variabel 

Indikator dari penelitian ini adalah: 

a. Aset 

1) Ukuran perusahaan (Total aset) 

b. Dana pihak ketiga 

1) Giro (Wadi’ah) 

2) Tabungan (Wadi’ah dan Mudharabah) 

3) Deposito (Mudharabah) 

c. Pembiayaan yang diberikan 

1) Pembiayaan atas dasar akad bagi hasil 

2) Pembiayaan atas dasar akad  jual beli 

3) Pembiayaan atas dasar akad ijarah 

4) Pembiayaan atas dasar akad qardh 

d. Market share 

1) Marketing mix 

a) Produk 

b) Harga  

c) Tempat  

d) Promosi 
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F. Definisi Operasional 

1. Aset 

Aset adalah sumber daya yang dikuasai lembaga syariah sebagai 

akibat dan peristiwa masa lalu dan manfaat ekonomi masa depan yang 

diharapkan akan diperoleh lembaga syariah.
12

 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana pihak ketiga (DPK) biasanya lebih dikenal dengan dana 

masyarakat. Dana pihak ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun 

oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi 

masyarakat individu, maupun badan usaha. Bank menawarkan produk 

simpanan kepada masyarakat dalam menghimpun danannya.
13

 

Sumber dana yang berasal dari pihak ketiga antara lain : 

a. Simpanan giro 

b. Tabungan 

c. Deposito  

3. Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998, 

pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 

antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau 

                                                           
12

Ikatan Bankir Indonesia, Memahami Bisnis Bank Syariah (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 

2014), 277. 
13

 Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi (Jakarta: Kencana, 2010), 43. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 15 

tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi 

hasil.
14

 

4. Market Share 

Market share (pangsa pasar) merupakan besarnya bagianatau 

luasnya total pasar yang dapat dikuasai oleh suatu perusahaan, yang 

biasanya dinyatakan dalam bentuk prosentase.
15

 

G. Asumsi Penelitian 

Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh 

peneliti.
16

 Anggapan dari penelitian ini menyatakan bahwa aset, dana pihak 

ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) mempengaruhi market 

share perbankan syariah di Indonesia. 

H. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian. 

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh 

melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 

jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban yang 

empirik.
17

 

Hipotesis dinyatakan dalam bentuk pernyataan sementara terhadap 

hasil penelitian, berikut adalah hipotesis dalam penelitian ini: 

                                                           
14

 Ismail, Perbankan Syariah, 106. 
15

 Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2007), 101. 
16

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 39. 
17

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 124. 
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1. H1 : ada pengaruh antara aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan 

yang diberikan (PYD) secara simultan terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia. 

2. H2 :ada pengaruh antara aset, dana pihak ketiga (DPK), dan pembiayaan 

yang diberikan (PYD) secara parsial terhadap market share perbankan 

syariah di Indonesia. 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel pada umumnya dilakukan secara random, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan.
18

 Penelitian ini menggunakan data sekunder, data 

sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul 

data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.
19

 

Sesuai dengan metode pendekatan yang digunakan oleh peneliti, 

maka penelitian banyak dituntut untuk menggunakan angka-angka, mulai 

dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta 

penampilan dari hasilnya.
20

 

                                                           
18

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), 283. 
19

 Masyhuri & M. Zainuddin, Metode Penelitian Praktis dan Aplikatif (Bandung: Refika Aditama, 

2011), 19. 
20

 Arikunto, Prosedur Penelitian, 12. 
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2. Populasi dan sampel 

Populasi yaitu keseluruhan obyek yang menjadi sasaran penelitian 

dan sampel akan diambil dari populasi.
21

 Sampel adalah bagian dari 

populasi yang akan diteliti secara mendalam.
22

 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh perbankan syariah di 

Indonesia. Dan sampel yang diambil dari penelitian ini adalah Bank 

Umum Syariah (BUS) dan Unit Usaha Syaria (UUS) di Indonesia. 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Bagian ini menjelaskan bagaimana peneliti akan melakukan 

pengumpulan data serta menjelaskan sarana atau alat yang digunakan 

dalam metode pengumpulan data. 

Adapun instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah dokumen, yang mana arti dari dokumen 

tersebut adalah barang-barang  tertulis. Didalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-

buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, laporan keuangan, jurnal 

ilmiah, dan sebagainya.
23

 

4. Analisis Data 

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan 

                                                           
21

 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif  (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), 

257. 
22

 Ibid., 258. 
23

 Arikunto, Prosedur Penelitian, 201. 
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variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari 

seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
24

 

Adapun alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis linier berganda. Analisis data yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah 

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen 

saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 

Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol.  

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di 

dalam model regresi dapat dilihat dari nilai R
2
 dan signifikasi 

secara individual. Apabila nilai R
2
yang dihasilkan oleh suatu 

estimasi model regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara 

individual variabel-variabel independen banyak yang tidak 

                                                           
24

 Sugiyono, Metode Penelitian, 147. 
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signifikan mempengaruhi variabel dependen, maka terjadi 

multikolonieritas.
25

 

2) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada 

periode t dengan kesalahan penganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 

dari autokorelasi. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu dengan Uji 

Durbin – Watson (DW test). 

Uji Durbin – Watson hanya digunakan untuk autokorelasi 

tingkat satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan 

adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 

variabel lag di antara variabel independen.  

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 

ditunjukkan dalam tabel 1.3 berikut:
26

 

Tabel 1.3 

Pengambilan Keputusan Autokorelasidengan Durbin-Watson 

 

Hipotesis nol Keputusan  Jika  

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tolak  0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

No decision dl ≤ d ≤ du 

                                                           
25

 Imam Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19 (Semarang: Badan 

Penerbit Universita Diponegoro, 2006), 105. 
26

 Ibid., 110. 
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Tidak ada korelasi negatif Tolak  4 – dl ˂ d ˂4 

Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi, 

positif atau negatif 

Tidak 

ditolak 

du ˂ d ˂ 4 - du 

Sumber: Imam Ghozali (2006: 110) 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka 

disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homoskesdatisitas atau tidak terjadi heteroskesdatisitas.  

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atu tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu dengan melihat grafik scatterplot. Jika 

ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedisitas. 

Sedangkan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar 

diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedisitas.
27

 

4) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 

distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati normal. Data 

yang baik adalah data yang mempunyai pola distribusi normal. 

                                                           
27

 Ibid., 139. 
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Salah satu cara untuk mendeteksi apakah residual data 

berdistribusi normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik 

normal probability plot, yaitu jika titik-titik plot berada disekitar 

garis diagonal dan tidak menyebar dari garis diagonal, maka dapat 

disimpulkan data tersebutberdistribusi normal.
28

 

b. Analisis Regresi Berganda 

Dalam regresi ganda, terdapat satu variabel dependen (terikat) 

dan dua atau lebih variabel independen (bebas). Walapun secara 

teoritis bisa menggunakan banyak variabel, namun penggunaan lebih 

dari tujuh variabel independen dianggap tidak efektif. Dalam praktik 

bisnis, regresi ganda banyak digunakan, selain karena banyaknya 

kasus regresi berganda lebih relevan digunakan. 

Persamaan dari regresi berganda adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + € 

Keterangan: 

Y  = Market Share Perbankan Syariah 

a  = konstanta 

b1 = koefisien variabel aset 

X1 = variabel aset 

b2 = koefisien variabel dana pihak ketiga (DPK) 

X2 = variabel dana pihak ketiga (DPK) 

b3 = koefisien variabel pembiayaan yang diberikan(PYD) 

                                                           
28

 Hengki Latan, Analisis Multivariate: Teknik Dan Aplikasi (Bandung: Alfabeta, 2013), 56. 
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X3 = variabel pembiayaan yang diberikan (PYD) 

€  = error
29

 

Untuk mengetahui serta menentukan pengaruh koefisien 

variabel terikat, maka digunakan bantuan SPSS. 

c. Pengujian Hipotesis 

1) Uji Signifikansi Simultan (Uji statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat ataukah 

tidak.
30

Langkah-langkah untuk pengujian uji F yaitu: 

a) Merumuskan hipotesis 

H0 : B1= B2 = B3 = 0, berarti secara bersama-sama variabel 

independen bukan merupakan penjelas yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Ha : B1 ≠ B2 ≠ B3 ≠ 0, berarti secara bersama-sama variabel 

independen merupakan penjelas  yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

b) Nilai kritis 

Nilai kritis didapat dari tabel distribusi F dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5%.  

c) Menentukan Fhitung dengan rumus Fhitung = 
          

       
 

                                                           
29

 Ibid., 84. 
30

 Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate,  98. 
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d) Menentukan Ftabel dengan melihat tabel pada distribusi t pada 

α = 5% 

e) Membuat kesimpulan 

Jika Fhitung> Ftabel, maka variabel-variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Jika Fhitung< Ftabel, maka variabel-variabel independen secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

2) Uji Signifikansi Parsial (Uji Statistik t) 

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel penjelas/independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Untuk melakukan 

pengujian uji t dengan cara langkah-langakah berikut ini: 

a) Menentukan hipotesis 

Hipotesis nol (H0) yang hendak diuji adalah apakah 

suatu parameter (bi) sma dengan nol, atau: 

H0 : bi = 0, berarti suatu variabel independen bukan 

merupakan penjelas yang signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel 

tidak sama dengan nol, atau: 

Ha : bi = 0, berarti suatu variabel independen merupakan 

penjelas yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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b) Nilai kritis 

Nilai kritis didapat dari tabel distribusi F dengan 

menggunakan tingkat signifikansi 5%. 

c) Menghitung thitungdengan rumus thitung= r 
√   

√    
 

d) Menghitung ttabeldengan melihat tabel distribusi t pada α = 

5% 

e) Membuat kesimpulan 

Jika thitung> ttabel, maka Ha diterima berarti suatu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen. 

Jika thitung< ttabel, maka Ha ditolak, berarti suatu variabel 

independen secara individual tidak mempengaruhi variabel 

dependen. 

d. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 

R
2
 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 

mejelaskan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 

berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 

informasi. Artinya semakin mendekati satu maka semakin baik.
31

 

 

                                                           
31

 Ghazali, Aplikasi Analisis Multivariate , 97. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Bagian ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang 

dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 

sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti 

pada daftar isi. Secara global, sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I: Pendahluan, bab ini merupakan dasar dalam penelitian yang terdiri 

dari: latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, 

asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II: Kajian Kepustakaan, yang meliputi: penelitian terdahulu dan kajian 

teori. 

BAB III: Penyajian Data dan Analisis , yang meliputi: gambaran objek 

penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian hipotesis, dan 

pembahasan. 

BAB IV: Penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi dan lain sebagainya).
32

 

Dengan melakukan langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai 

sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang hendak dilakukan.  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

N

o. 
Peneliti Judul Variabel 

Metode 

Analisis 
Hasil 

1.  Agustin 

Nur 

Hasanah 

(2016) 

Pengaruh 

Pertumbuhan 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK) 

Terhadap 

Perkembangan 

Aset PT. Bank 

BRI Syariah 

Periode Juli 

2013 - Maret 

2016  

Independen: 

Pertumbuhan 

Dana Pihak 

Ketiga 

 

Dependen: 

Perkembangan 

Aset 

Analisis 

regresi 

sederhana 

Bahwa 

pertumbuhan 

dana pihak 

ketiga 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

perkembangan 

aset pada PT 

Bank BRI 

Syariah 

dengan nilai 

pengaruh 

96,7%.
33

 

2. Dede Rina 

Nurkhotim

ah 

(2017) 

Pengaruh 

Indikator 

Keuangan 

Perbankan 

Independen: 

Indikator 

keuangan, 

meliputi 

Analisis 

regresi 

data time 

series 

Secara 

keseluruhan 

(simultan) 

variabel 

                                                           
32

 Tim Penyusun, Pedoman, 45. 
33

Agustin Nur Hasanah, “Pengaruh Pertumbuhan Dana Pihak Ketiga Terhadap Perkembangan 

Aset PT Bank BRI Syariah Periode Juli 2013-2016”, (Skripsi, IAIN Jember, Jember, 2016). 

26 
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Terhadap 

Pangsa Pasar 

Perbankan 

Syariah 

Periode 2011-

2015 

pendapatan 

bagi hasil, 

CAR, jumlah 

kantor bank 

syariah dan 

jumlah tenaga 

kerja (SDM) 

 

Dependen: 

Pangsa pasar 

(runtut 

waktu) 

indikator 

keuangan yang 

terdiri 

pendapatan 

bagi hasil, 

CAR, jumlah 

kantor bank 

dan jumlah 

tenaga kerja 

mempunyai 

pengaruh 

terhadap 

pangsa pasar 

perbankan 

syariah dengan 

nilai F 48,154 

dan 

signifikansi 

sebesar 0,000. 

Sedangkan 

secara parsial 

untuk 

pendapatan 

bagi hasil dan 

jumlah kantor 

bank 

berpengaruh 

positif 

signifikan. 

Sementara 

variabel CAR 

dan Jumlah 

tenaga kerja 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

dengan nilai 

signifikansi 

dibawah 

sebesar 5 % 

(0,05).
34

 

3. Ismail 

Wildan 

Analisis 

Pengaruh 

Independen: 

Promosi, 

Analisis 

regresi 

Variabel 

promosi tidak 

                                                           
34

Dede Rina Nurkhotimah, “Pengaruh Indikator Keuangan Perbankan Terhadap Pangsa Pasar 

Perbankan Syariah Periode 2011-2015”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017). 
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Hakim 

(2017) 

Promosi, 

Diferensiasi 

Produk, 

Permodalan 

dan Kualitas 

Pembiayaan 

Terhadap 

Market Share 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

Tahun 2013-

2016 

diferensiasi 

produk, 

permodalan 

(CAR) dan 

kualitas 

pembiayaan 

(NPF) 

 

Dependen: 

Market Share 

 

berganda berpengaruh 

terhadap 

market share 

perbankan 

syariah di 

Indonesia. 

Variabel 

diferensiasi 

produk dan 

permodalan 

(CAR) 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

market share 

perbankan 

syariah di 

Indonesia. 

Sedangkan 

variabel 

kualitas 

pembiayaan 

(NPF) 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

market share 

perbankan 

syariahdi 

Indonesia.
35

 

4. Aulia 

Rahman 

(2016) 

Analisis 

Faktor-Faktor 

Yang 

Mempengaruhi 

Market Share 

Bank Syariah 

Independen: 

NPF, BOPO, 

CAR dan SBIS 

 

Dependen: 

Market Share 

Analisis 

VAR 

Variabel NPF, 

BOPO, CAR 

dan SBIS 

berpengaruh 

terhadap 

market share 

bank syariah. 

Dalam jangka 

pendek atau 

awal 

pengamatan 

variabel BOPO 

memiliki 

                                                           
35

Ismail Wildan Hakim, “Analisis Pengaruh Promosi, Diferensiasi Produk, Permodalan dan 

Kualitas Pembiayaan Terhadap Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2013-

2016”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017). 
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pengaruh yang 

paling 

dominan. 

Sedangkan 

dalam jangka 

panjang atau 

periode akhir 

pengamatan 

NPF memiliki 

pengaruh yang 

paling 

dominan 

terhadap 

market share 

Bank 

Syariah.
36

 

5. Bambang 

Saputra 

(2014) 

Faktor-faktor 

Keuangan 

Yang 

Mempengaruhi 

Market Share 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia  

Independen: 

ROA, CAR, 

FDR, NPF, 

dan ROE 

Analisis 

Deskriptif 

Statistik 

dan 

Analisis 

Linier 

Berganda 

Bahwa 

variabel ROA 

dan CAR 

memiliki 

pengaruh yang 

signifikan 

terhadap 

market share. 

Variabel FDR 

memiliki efek 

yang 

signifikan 

positif 

terhadap 

market share. 

Sedangkan 

variabel NPF 

dan ROE 

memiliki efek 

negatif yang 

signifikan 

terhadap pada 

market share.
37

 

Sumber: Data Diolah 

                                                           
36

Aulia Rahman, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Market Share Bank Syariah”, 

(Jurnal,  Analytica Islamic, Vol. 5 No. 2, 2016, 291-314). 
37

Bambang Saputra, “Faktor-Faktor Keuangan Yang Mempengaruhi Market Share Perbankan 

Syariah Di Indonesia”, (Jurnal, Akuntabilitas, Vol. VII No. 2, 2016,  123-131). 
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Pada penelitian yang dilakukan Agustin Nur Hasanah (2016) Skripsi 

IAIN Jember Prodi Perbankan Syariah, persamaan dari penelitian ini yaitu 

variabel independen sama-sama menggunakan dana pihak ketiga (DPK). 

Perbedaan dari penelitian ini yaitu variabel dependen menggunakan market 

share, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan perkembangan aset. 

Penelitian ini menggunakan analisis linier berganda, sedangkan penelitian 

sebelumnya menggunakan analisis regresi sederhana.  

Pada penelitian yang dilakukan  Dede Rina Nurkhotimah (2017) 

Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prodi Manajemen Keuangan 

Syariah, persamaan dari penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan 

variabel dependen yang diteliti adalah pangsa pasar(market share), metode  

yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan  analisis regresi dengan 

data time series. Perbedaan dari penelitian sebelumnya yaitu variabel 

independen yang digunakan antara lain indikator keuangan meliputi 

pendapatan bagi hasil, CAR, jumlah kantor bank syariah dan jumlah tenaga 

kerja (SDM). Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel independen 

aset, DPK dan PYD. 

Pada penelitian yang dilakukan Ismail Wildan Hakim (2017) Skripsi 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Prodi Perbankan Syariah, persamaan dari 

penelitian ini yaitu variabel dependen yang diteliti adalah market share dan 

penelitian yang digunakan menggunakan analisis regresi berganda. 

Sedangkan perbedaan dari penelitian sebelumnya menggunakan variabel 

indepeden yaitu promosi, diferensiasi produk, permodalan (CAR) dan 
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kualitas pembiayaan (NPF). Sedangkan penelitian ini menggunakan aset, 

DPK dan PYD. 

Penelitian yang dilakukan Aulia Rahman (2016) Jurnal Analytica 

Islamica, persamaan dari penelitian ini yaitu variabel dependen yang diteliti 

adalah market share. Penelitian yang digunakan sama-sama penelitian 

kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

yaitu pada variabel independen yaitu NPF, BOPO, CAR dan SBIS. 

Sedangkan penelitian ini menggunakan variabel independen aset, DPK dan 

PYD. Dan analisis yang digunakan menggunakan analisis VAR. Sedangkan 

penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bambang Saputra (2014) Jurnal 

Akuntabilitas, persamaan dari penelitian ini adalah variabel dependen yang 

diteliti yaitu market share. Analisis yang digunakan yaitu sama-sama 

menggunakan analisis regresi. Sedangkan perbedaan penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini yaitu variabel independen yang digunakan yaitu ROA, 

CAR, FDR, NPF dan REO. Sedangakan penelitian ini menggunakan variabel 

independen aset, DPK dan PYD.  

B. Kajian Teori 

1. Aset 

a. Ukuran Perusahaan (Total Aset) 

Perusahaan merupakan suatu organisasi atau lembaga yang 

mengubah keahlian dan material (sumber ekonomi) menjadi barang 

atau jasa untuk memuaskan kebutuhan para pembeli, serta diharapkan 
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akan memperoleh laba bagi para pemilik. Ukuran perusahaan 

didefinisikan sebagai ukuran besar kecilnya suatu perusahaan. Pada 

dasarnya ukuran perusahaan ini hanya terbagi menjadi dalam tiga 

kategori yaitu perusahaan besar, perusahaan menengah dan 

perusahaan kecil. Beberapa penelitian mengenai ukuran perusahaan 

dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar. 

Semakin besar total aktiva, penjualan dan kapitalisasi pasar, maka 

semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. Penentuan ukuran 

perusahaan ini didasarkan kepada total aset penjualan.
38

 

Total aset adalah jumlah keseluruhan kekayaan atau sumber 

ekonomika  yang dikuasai perusahaan dan digunakan oleh perusahaan 

untuk mencapai tujuannya. Semakin besar aset yang dimiliki suatu 

perusahaan maka semakin besar pula ukuran perusahaan tersebut. 

Aset perusahaan berada pada posisi neraca yang mencerminkan 

kekayaan dan merupakan hasil penjualan dalam berbagai bentuk. 

Dalam perusahaan perbankan untuk mengetahui besarnya ukuran 

perusahaan dapat dilihat dari jumlah total aset yang dimiliki.
39

 

2. Dana Pihak Ketiga (DPK) 

Dana adalah uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank 

dalam bentuk tunai atau aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi 

uang tunai. Uang tunai yang dimiliki atau dikuasai oleh bank tidak hanya 
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berasal dari para pemilik bank itu sendiri, tetapi juga berasal dari titipan 

atau penyertaan dana orang lain atau pihak lain yang sewaktu-waktu atau 

pada suatu saat tertentu akan ditarik kembali baik sekaligus ataupun 

secara berangsur-angsur.
40

 

Menurut Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008 Tentang 

Perbankan Syariah (pasal 1) Simpanan atau dana pihak ketiga (DPK) 

adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah kepada bank syariah 

dan/atau UUS berdasarkan akad wadi’ah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah dalam bentuk giro, tabungan, atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu.
41

 

a. Giro  

Bank Islam dapat memberikan jasa simpanan giro dalam 

bentuk rekening wadi’ah. Dalam hal ini bank Islam menggunakan 

prinsip wadi’ah yad dhamanah. Dengan prinsip wadi’ah yad 

dhamanah bank sebagai custodian harus menjamin pembayaran 

kembali nominal simpanan wadi’ah. Dana tersebut dapat digunakan 

oleh bank untuk kegiatan komersial dan bank berhak atas pendapatan 

yang diperoleh dari pemanfaatan harta titipan tersebut dalam kegiatan 

komersial. Pemilik simpanan dapat menarik kembali simpanannya 

sewaktu-waktu, baik sebagian atau seluruhnya. Bank tidak boleh 

menyatakan atau menjanjikan imbalan atau keuntungan apapun 

kepada pemegang rekening wadi’ah, dan sebaliknya pemegang 

                                                           
40

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 114. 
41

 Sekretariat Negara RI, Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 
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rekening juga tidak boleh mengharapkan atau meminta imbalan atau 

keuntungan atas rekening wadi’ah. 

Ciri-ciri giro wadi’ah antara lain:
42

 

1) Bagi pemegang rekening disediakan cek untuk mengoperasikan 

rekeningnya. 

2) Untuk membuka rekening diperlukan surat referensi nasabah lain 

atau pejabat bank, dan menyetor sejumlah dana minimum (yang 

ditentukan kebijaksanaan masing-masing bank sebagai setoran 

awal). 

3) Calon pemegang rekening tidak terdaftar dalam daftar Bank 

Indonesia. 

4) Penarikan dapat dilakukan setiap waktu dengan cara 

menyerahkan cek atau intruksi tertulis lainnya. 

5) Tipe rekening meliputi, rekening perorangan, pemilik tunggal, 

rekening bersama, rekening organisasi atau perkumpulan yang 

tidak berbadan hukum, rekeningperusahaan yang berbadan 

hukum, rekening kemitraan dan rekening titipan. 

6) Servis lainnya meliputi cek istimewa, instruksi siaga, transfer 

dana otomatis, kepada pemegang rekening akan diberikan salinan 

rekening dengan rincian transaksi setiap bulan. 
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 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, 120. 
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b. Tabungan  

Prinsip wadi’ah yad dhamanah juga dipergunakan oleh bank 

dalam mengelola jasa tabungan, yaitu simpanan dari nasabah yang 

memerlukan jasa penitipan dana dengan tingkat keleluasaan tertentu 

untuk menariknya kembali. Bank memperoleh izin dari nasabah 

untuk menggunakan dana tersebut selama mengendap di bank. 

Nasabah dapat menarik sebagian atau seluruh saldosimpanannya 

sewaktu-waktu atau sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Bank 

menjamin pembayaran kembali simpanan mereka. Semua keuntungan 

atas pemanfaatan dana tersebut adalah milik bank, tetapi atas 

kehendaknya sendiri bank dapat memberikan imbalan keuntungan 

yang berasal dari sebagian keuntungan bank. Bank menyediakan 

bukti tabungan dan jasa-jasa yang berkaitan dengan rekening 

tersebut.  

Ciri-ciri rekening tabungan wadi’ah antara lain:
43

 

1) Menggunakan buku atau kartu ATM. 

2) Besarnya setoran pertama dan saldo minimum yang harus 

mengendap tergantung pada kebijakan masing-masing bank. 

3) Penarikan tidak dibatasi, berapa saja dan kapan saja. 

4) Tipe rekening meliputi rekening perorangan, bersama, rekening 

organisasi atau perkumpulan yang tidak berbadan hukum, 

                                                           
43

 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, 122. 
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rekening perwalian (yang dioperasikan oleh orang tua atau wali 

dari pemegang rekening), dan rekening jaminan. 

5) Pembayaran bonus (hibah) dilakukan dengan cara mengkredit 

rekening tabungan. 

Selain itu bank juga dapat mengintregasikan rekening 

tabungan dengan rekening investasi dengan prinsip mudharabah 

dengan bagi hasil yang disepakati bersama. Mudharabah merupakan 

prinsip bagi hasil dan bagi kerugian ketika nasabah sebagai pemilik 

modal menyerahkan uangnya kepada bank sebagai pengusaha untuk 

diusahakan. Keuntungan dibagi sesuai kesepakatan dan kerugian 

ditanggung oleh pemilik dana atau nasabah. Dalam praktiknya, 

tabungan wadi’ah dan mudharabah yang biasa digunakan secara luas 

oleh bank syariah. Perbedaan antara tabungan wadi’ah dan tabungan 

mudharabah dapat dilihat pada tabel 2.2.
44

 

Tabel 2.2 

Perbandingan Tabungan Wadi’ah dan Mudharabah 

 

No. Perbedaan  Tabungan 

Wadi’ah 

Tabungan 

Mudharabah 

1.  Sifat dana Titipan  Investasi 

2.  Penarikan  Dapat dilakukan 

setiap saat 

Hanya dapat 

dilakukan pada 

periode/waktu 

tertentu 

3.  Insentif  Bonus (jika ada) Bagi hasil 

4.  Pengembalian 

modal 

Dijamin 

dikembalikan 

100% 

Tidak dijamin 

dikembalikan 

100% 

Sumber: Ascarya (2008: 117) 
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c. Deposito  

Bank syariah menerima simpanan deposito berjangka kedalam 

rekening investasi umum dengan prinsip mudharabah al-muthlaqah. 

Investasi umum ini sering disebut juga investasi tidak terikat. Nasabah 

rekening investasi lebih bertujuan untuk mencari keuntungan daripada 

untuk mengamankan uangnya. Dalam mudharabah mutlaqah, bank 

sebagai mudharib mempunyai kebebasan mutlak dalam pengelolaan 

investasinya. Jangka waktu investasi dan bagi hasil disepakati 

bersama. Apabila bank menghasilkan keuntungan akan dibagi sesuai 

kesepakatan awal. Apabila bank mengalami kerugian bukan karena 

kelalaian bank, kerugian ditanggung oleh nasabah deposan sebagai 

shahibul maal. Deposan dapat menarik danannya dengan 

pemberitahuan terlebih dahulu.  

Selain rekening investasi umum, bank syariah juga 

menawarkan rekening investasi khusus kepada nasabah yang ingin 

menginvestasikan danannya langsung dalam proyek yang disukainya 

yang dilaksanakan oleh bank dengan prinsip mudharabah 

muqayyadah. Investasi khusus ini sering disebut juga sebagai investasi 

terikat. Rekening investasi khusus ini biasanya ditujukan kepada para 

nasabah atau investor besar dan institusi. Dalam mudharabah 

muqayyadah, bank menginvestasikan dana nasabah kedalam proyek 

tertentu yang diinginkan nasabah. Jangka waktu investasi dan bagi 
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hasil disepakati bersama dan hasilnya langsung berkaitan dengan 

keberhasilan proyek investasi yang dipilih. 
45

 

3. Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) 

Pembiayaan merupakan aktivitas utama bank yang menghasilkan 

pendapatan bagi bank syariah. Investasi sejumlah dana kepada pihak lain 

dalam bentuk pembiayaan memiliki risiko gagal bayar dari nasabah 

pembiayaan. Berdasarkan akad produk bank syariah, terdapat empat 

pengelompokkan pembiayaan yang terdiri dari pembiayaan atas dasar akad 

bagi hasil, pembiayaan atas dasar akad jual beli, pembiayaan atas akad 

ijarah dan qard. 

a. Pembiayaan atas dasar akad bagi hasil 

1) Akad mudharabah. 

Akad mudharabah merupakan akad transaksi berbasis 

investasi atau penanaman modal pada suatu kegiatan tertentu. 

Bank dan nasabah bersepakat menjalin kerjasama pada suatu 

usaha/proyek dimana bank menyediakan modal/dana, sedangkan 

nasabah menyediakan keahlian/keterampilan untuk mengerjakan 

proyek tersebut. 

Pembiayaan dengan akad mudharabah adalah pembiayaan 

berupa transaksi penanaman modal dari bank kepada nasabah 

selaku pengelola dana untuk melakukan suatu kegiatan usaha 

dengan pembagian hasil usaha ditentukan berdasarkan nisbah atau 
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porsi bagi hasil yang telah ditetapkan sebelumnya. Kegiatan usaha 

yang dimaksud haruslah kegiatan usaha yang sesuai dengan 

syariah. Contohnya, pembiayaan modal kerja, pembiayaan 

investasi.
46

 

2) Akad  musyarakah 

Pembiayaan musyarakah hampir sama dengan 

pembiayaan mudharabah, yaitu pembiayaan yang berbasis bagi 

hasil. Pada pembiayaan musyarakah, bank dan nasabah menjalin 

kerja sama pada suatu usaha/proyek di mana bank menyediakan 

modal/dana, sedangkan nasabah menyediakan 

keahlian/keterampilan dan modal untuk mengerjakan proyek 

tersebut. Jadi nasabah tak hanya sebagai pengelola, melainkan 

sebagai penanam modal juga. 

b. Pembiayaan atas dasar akad  jual beli 

1) Akad Murabahah 

Pembiayaan dengan akad murabahah adalah pembiayaan 

berupa transaksi jual beli barang sebesar harga perolehan barang 

ditambah margin keuntungan yang disepakati para pihak (penjual 

dan pembeli). Besar mungkin keuntungan dinyatakan dalam 

bentuk nominal rupiah atas presentase dari harga pembeliannya. 

Contoh pembiayaan dengan akad murabahah yaitu pembiayaan 
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pemilikan rumah, pembiayaan kendaraan bermotor, pembiayaan 

modal kerja, pembiayaan investasi serta pembiayaan multi guna. 

2) Akad Salam 

Pembiayaan dengan akad salam adalah pembiayaan 

transaksi jual beli barang dalam bentuk pemesanan 

barang/komoditas dengan pembayaran dan penyerahan sesuai 

kesepakatan, yaitu pembayaran di awal dan penyerahan beberapa 

waktu kemudian. Pembiayaan akad salam banyak terjadi pada 

komoditas hasil bumi/pertanian. Contoh  pembiayaan dengan 

akad salam yaitu pembiayaan modal kerja pertanian, perkebunan 

atau peternakan, pembiayaan investasi barang modal, pembiayaan 

industri konsumsi dan lain-lain.  

Akad salam merupakan akad transaksi yang berbasis jual 

beli sama seperti pembiayaan murabahah. Perbedaannya tertelak 

pada pesanan barang yang menjadi objek transaksi. Jika pada 

mudharabah barang diserahkan di awal, pada pembiayaan salam 

barang yang menjadi objek transaksi diserahkan di belakang.
47

 

3) Akad Istishna’ 

Pembiayaan denganakadistishna’ adalah pembiayaan bank 

dengan akad transaksi jual beli barang dalam bentuk pemesanan 

pembuatan barang dengan kriteria dan persyaratan tertentu yang 
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disepakati dengan pembayaran di awal dan penyerahan di 

belakang. 

Akad istisna’ hampir sama dengan akad salam, yaitu 

transaksi jual beli yang pembayarannya dilakukan di awal, dan 

penyerahan barang yang menjadi objek transaksi diserahkan 

dibelakang. Perbedaan hanya terteltak pada objek barang yang 

ditransaksikan. Jika pada akad salam objek pembiayaan 

umumnya berupa barang komoditas/hasil bumi, pada akad istisna’ 

umumnya berupa barang manufaktur atau barang fisik yang 

dipesan dengan spesifikasi tertentu. 

c. Pembiayaan atas dasar akad ijarah  

Akad ijarah merupakan akad transaksi pemanfaatan hak guna 

tanpa disertai perpindahan kepemilikan. Pembiayaan dengan akad 

ijarah adalah pembiayaan bank kepada nasabah untuk transaksi sewa-

menyewa suatu barang atau jasa untuk mendapatkan imbalan atas 

objek sewa yang dimanfaatkan oleh nasabah. Contoh pembiayaan 

dengan akad ijarah seperti pembiayaan modal kerja, pembiayaan 

multiguna manfaat barang, pembiayaan multijasa seperti biaya 

pendidikan, biaya kesehatan,  dan biaya wisata. 

d. Pembiayaan atas dasar akad qardh 

Transaksi qardh adalah transaksi pinjam meminjam dana. Ada 

persyaratan transaksi akad ini dengan kredit di bank konvensional, 

yaitu ada transaksi seseorang/pihak meminjam  kepada orang/pihak 
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lain. Perbedaannya terletak pada tidak adanya imbalan berupa 

tambahan/bunga yang dikenakan atas pokok pinjaman. 

Demikian qard merupakan transaksi pinjam-meminjam dana 

tanpa imbalan dengan pengembalian sebesar pokok pinjaman secara 

sekaligus atau angsuran dalam jangka waktu tertentu. Pembiayaan 

qardh pada bank syariah tidak dimaksudkan untuk mencari 

keuntungan karena bank tidak memungut imbalan atau mengenakan 

tambahan pada dana yang dipinjamkan .
48

 

4. Market Share 

a. Pengertian Market Share 

Pasar merupakan arena pertukaran potensial baik dalam bentuk 

fisik sebagai tempat berkumpul atau bertemunya para penjual dan 

pembeli, maupun yang tidak berbentuk fisik, yang memungkinkan 

terlaksanannya pertukaran, karena dipenuhinya persyaratan 

pertukaran, yaitu minat dan citra serta daya beli.
49

 

Bagi suatu perusahaan, pasar merupakan sasaran untuk 

keberhasilan dalam mencapai tujuan di bidang pemasaran, suatu 

perusahaan perlu mengetahui posisinya di pasar. Posisi perusahaan di 

pasar antara lain dapat diketahui dari market share yang dikuasai oleh 

perusahaan tersebut. Yang dimaksud dengan market share adalah 

besarnya bagian atau luasnya total pasar yang dapat dikuasai oleh 

suatu perusahaan, yang biasanya dinyatakan dalam prosentase. Market 
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share suatu perusahaan dapat dihitung dari perbandingan antara 

besarnya penjualan perusahaan itu dalam unit dengan total penjualan 

dari seluruh perusahaan yang sejenis atau industri itu dikali dengan 

100. 
50

 

Untuk menghitung market share perbankan syariah dapat 

dilakukan dengan persamaan berikut: 

Market share = 
                         

                          
       

b. Strategi Pemasaran dalam Meningkatkan Market Share 

Perbankan Syariah 

Untuk meningkatkan market share perbankan syariah, bank 

harus memiliki strategi pemasaran agar dapat bersaing. Salah satu 

unsur dalam strategi pemasaran terpadu yaitu dengan bauran 

pemasaran. Bauran pemasaran merupakan strategi yang dijalankan 

perusahaan, yang berkaitan dengan penentuan, bagaimana bank 

syariah menyajikan penawaran produk pada satu segmen pasar 

tertentu yang merupakan sasaran pasarannya. Marketing mix (bauran 

pemasaran) yang dijalankan harus disesuaikan dengan situasi dan 

kondisi perusahaan. Disamping itu, marketing mix merupakan 

perpaduan dari faktor-faktor yang dapat dikendalikan perusahaan 

untuk mempermudah buying decision.  Elemen dalam pemasaran 

produk antara lain:
51
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1) Produk (Jasa) 

Kebijaksanaan mengenai produk atau jasa meliputi jumlah 

barang atau jasa yang akan ditawarkan bank syariah, pelayanan 

khusus yang ditawarkan perusahaan guna mendukung penjualan 

barang dan jasa, dan bentuk barang ataupun jasa yang ditawarkan. 

Produk merupakan elemen yang paling penting. Sebab dengan 

inilah perusahaan berusaha untuk memenuhi “kebutuhan dan 

keinginan” dari nasabah. Sedangkan sifat dari produk atau jasa 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a) Tidak berwujud. Jasa mempunyai sifat tidak berwujud, 

karena tidak bisa dilihat, dirasa, diraba, didengar atau dicium 

sebelum ada transaksi pembelian. 

b) Berubah-ubah. Bidang jasa sesungguhnya sangat mudah 

berubah-ubah, sebab jasa ini sangat tergantung kepada siapa 

yang menyajikan, kapan disajikan dan dimana disajikan. 

c) Daya tahan. Jasa tidak dapat disimpan. 

2) Harga (Price) 

Setiap perusahaan selalu mengejar keuntungan guna 

kesinambungan produk. Keuntungan yang diperoleh ditentukan 

pada penetapan harga yang ditawarkan. Harga suatu produk atau 

jasa ditentukan oleh mekanisme pasar, yakni bergantung pada 

kekuatan-kekuatan permintaan dan penawaran. 
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Hendaknya setiap bank syariah dapat menetapkan harga 

yang paling tepat, dalam artian yang dapat memberikan 

keuntungan yang paling baik, baik untuk jangka pendek maupun 

untuk jangka panjang bagi nasabah. 

3) Saluran distribusi (place) 

Untuk memperlancar arus produk dan jasa, bank syariah 

harus melakukan kegiatan selanjutnya, yaitu memilih saluran 

distribusi (place). Masalah pemilihan saluran distribusi adalah 

masalah yang berpengaruh bagi marketing, karena kesalahan 

dalam memilih dapat menghambat bahkan memacetkan usaha 

penyaluran produk atau jasa dari produsen ke konsumen. 

Dalam memilih saluran distribusi ini ada beberapah hal 

yang perlu dipertimbangkan sebagai berikut: 

a) Sifat pasar dan lokasi nasabah. 

b) Lembaga-lembaga pemasaran terutama kantor-kantor cabang 

perantara. 

c) Pengendalian persediaan, yaitu menetapkan tingkat 

persediaan yang ekonomis. 

d) Jaringan antar bank. 

4) Promosi (promotion) 

Aspek ini berhubungan dengan berbagai usaha untuk 

memberikan informasi pada pasar tentang produk atau jasa bank 
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syariah. Ada beberapa cara untuk menyebarkan informasi produk 

atau jasa bank syariah, antara lain: 

a) Periklanan, merupakan alat utama bank syariah untuk 

mempengaruhi nasabahnya. Periklanan ini dapat dilakukan 

melalui media cetak dan media elektronik. 

b) Penjualan pribadi, merupakan kegiatan bank syariah untuk 

melakukan kontak langsung dengan calon nasabahnya. 

Dengan kontak langsung ini diharapkan akan terjadi 

hubungan atau interaksi yang positif antara bank syariah 

dengan calon nasabahnya. 

c) Promosi penjualan, merupakan kegiatan bank syariah untuk 

menjajakan produk yang dipasarkannya sedemikian rupa 

sehingga nasabah akan mudah untuk melihatnya dan bahkan 

dengan cara penempatan dan pengaturan tertentu, maka 

produk tersebut akan menarik perhatian nasabah. 

d) Publisitas, merupakan cara yang biasa digunakan juga oleh 

bank syariah untuk membentuk pengaruh secara tidak 

langsung kepada nasabah, agar mereka menjadi tahu, dan 

menyenangi produk yang dipasarkannya. Hal ini berbeda 

dengan promosi, dimana didalam melakukan publisitas 

perusahaan tidak melakukan hal-hal yang bersifat komersial. 

Publisitas merupakan alat promosi yang mampu membentuk 
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opini masyarakat secara tepat, sehingga sering disebut 

sebagai usaha untuk mensosialisasikan. 

5. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 

2008 Tentang Perbankan Syariah pada Bab 1 pasal 1 dan ayat 7 

disebutkan bahwa Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah dan menurut jenisnya 

terdiri atas Bank UmumSyariah dan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah. Sudarsono berpendapat bahwa yang dimaksud dengan bank 

syariah adalah lembaga keuangan yang yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran 

serta peredaran uang yang beroperasi pada prinsip-prinsip syariah. 

Ada banyak pendapat yang mendefinisikan tentang perbankan syariah 

dan semua definisi tersebut mengacu pada konsep dan isi Al-Qur’an, 

Hadist, Qyas dan Ijma’ para ulama.
52

 

b. Prinsip Bank Syariah 

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan atas UU No.7 tahun 1992 tentang Perbankan pada Bab 1 

dan Pasal 1 serta ayat 13 dijelaskan bahwa, Prinsip Syariah adalah 

aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak 

lain untuk menyimpan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 
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kegiatan lainnya yang dinyatakan sesuai dengan syariah, antara lain 

pembiayaan berdasarkanprinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarokah), prinsip jual beli 

barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau 

pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa 

pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan 

atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak bank lain (ijarah 

wa iqtina). 

Dalam operasional bank syariah paling tidak ada tiga prinsip 

yang berbeda dengan bank konvensional, terutama dalam pelayanan 

terhadap nasabah yang harus dijaga oleh para bankir. Pertama prinsip 

keadilan, yakni imbalan atas dasar bagi hasil dan margin keuntungan 

ditetapkan atas kesepakatan bersama antara bank dan nasabah. Kedua, 

prinsip kesetaraan yakni nasabah penyimpan dana, pengguna dana dan 

bank memiliki hak, kewajiban, beban risiko dan keuntungan yang 

berimbang. Ketiga, prinsip kentretaman yaitu bahwa produk bank 

syariah mengikuti prinsip dan kaidah muamalah Islam (bebas riba dan 

menerapkan zakat harta).
53

 

c. Produk Perbankan Syariah 

Secara garis besar produk yang ditawarkan oleh 

perbankansyariah ada tiga bagian besar, yaitu: 
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1) Produk penghimpun dana (funding) 

2) Produk penyaluran dana (financing) 

3) Produk jasa (service) 

Adapun yang termasuk kategori penghimpun dana yaitu 

tabungan, deposito dan giro. Bagian penyaluran dana yang memiliki 

hubungan kuat dengan pembiayaan ada ketentuan yang harus kita 

pahami. Menurut Undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah yang dimaksud dengan pembiayaan adalah 

penyediaan dana atu tagihan yang dipersamakan dengan itu berupa: 

1) Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah. 

2) Transaksi sewa menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa beli 

dalam bentuk ijarah muntahiyah bittamlik. 

3) Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 

istishna. 

4) Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qardh.
54
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Praktik Perbankan Di Zaman Rosulullah SAW. Dan Sahabat R.A 

Di dalam sejarah perekonomian umat Islam, pembiayaan yang 

dilakukan dengan akad yang sesuai syariah telah menjadi bagian dari 

tradisi umat Islam sejak zaman Rosulullah SAW. Praktik-praktik seperti 

menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi 

dan untuk keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang, telah lazim 

dilakukan sejak zaman Rosulullah SAW. Dengan demikian, fungsi-fungsi  

utama perbankan modern, yaitu menerima deposit, menyalurkan dana, 

dan melakukan transfer dana telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan 

dari kehidupan umat Islam, bahkan sejak zaman Rosulullah SAW.
55

 

Rasulullah SAW yang dikenal dengan julukan al-Amin, dipercaya 

oleh masyarakat Makkah menerima simpanan harta, sehingga pada saat 

terakhir sebelum hijrah ke Madinah, ia meminta Ali bin Abi Thalib r.a. 

untuk mengembalikan semua titipan itu kepada para pemiliknya. Dalam 

konsep ini, pihak yang dititipi tidak dapat memanfaatkan harta titipan. 

Seorang sahabat Rosulullah SAW, Zubair bin al-Awwam r.a. 

memilih tidak menerima titipan harta. Ia lebih suka menerima dalam 

bentuk pinjaman. Tindakan Zubair ini menimbulkan implikasi yang 
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berbeda, yakni pertama, dengan mengambil uang itu sebagai pinjaman, ia 

mempunyai hak untuk memanfaatkannya. Kedua, karena bentuknya 

pinjaman, ia berkewajiban untuk mengembalikannya secara utuh. Dalam 

riwayat yang lain disebutkan, Ibnu Abbas r.a. juga pernah melakukan 

pengiriman uang ke Kufah dan Abdulla bin Zubair r.a. melakukan 

pengiriman uang dari Makkah ke adiknya Mis’ab bin Zubair r.a. yang 

tinggal di Irak. 

Penggunaan cek juga telah dikenal luas sejalan dengan 

meningkatnya perdagangan antara negeri Syam dengan Yaman, yang 

paling tidak berlangsung dua kali dalam setahun. Bahkan, pada masa 

pemerintahannya Khalifah Umar bin al-Khattab r.a. menggunakan cek 

untuk membayar tunjangan kepada mereka yang berhak. Dengan 

menggunakan cek ini, mereka mengambil gandum di Baitul Mal yang 

ketika diimpor dari Mesir. Disamping itu pemberian modal untuk modal 

kerja berbasis bagi hasil, seperti mudharabah, muzara’ah, musaqah, telah 

dikenal sejak awal di antara kaum Muhajirin dan Kaum Anshar.  

Dengan demikian, jelas bahwa terdapat individu-individu yang 

telah melaksanakan fungsi perbankan di zaman Rosulullah SAW 

meskipun individu tersebut tidak melaksanakan seluruh fungsi perbankan. 

Ada sahabat yang melaksanakan fungsi menerima titipan harta, ada 

sahabat yang melaksanakan fungsi pinjam meminjam uang, ada yang 

melaksanakan fungsi pengiriman uang, dan ada pula yang memberikan 

modal kerja. 
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2. Perkembangan Bank Syariah di Indonesia 

Berkembangnya bank-bank syariah di negara-negara Islam 

berpengaruh ke Indonesia. Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai 

bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan. Para tokoh 

yang terlibat dalam kajian tersebut adalahKarnaen A. Perwataatmadja, M. 

Dawam Rahardjo, A.M Saefuddin, M. Amien Aziz, dan lain-lain. 

Beberapa uji coba pada skala yang relatif terbatas telah diwujudkan. 

Diantarannya adalah Baitut Tamwil-Salman, Bandung, yang sempat 

tumbuh mengesankan. Di Jakarta juga dibentuk lembaga serupa dalam 

bentuk koperasi, yakni Koperasi Ridho Gusti.
56

 

Namun, untuk mendirikan bank Islam di Indonesia baru dilakukan 

pada tahun 1990. Majelis Ulama Indonesia (MUI), pada tanggal 18-20 

Agustus 1990 menyelenggarakan Lokarkarya Bunga Bank dan Perbankan 

di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil lokarkarya tersebut dibahas lebih 

mendalam pada Musyawarah Nasional IV MUI yang berlangsung di 

Hotel Sahid Jaya Jakarta, 22-25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat 

Munas IV MUI, dibentuk kelompok kerja untuk mendirikan ban Islam di 

Indonesia. 

Kelompok kerja yang disebut Tim Perbankan MUI bertugas 

melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua pihak terkait. Hasil 

kerja Tim Perbankan MUI adalah berdirilah Bank Muamalat Indonesia. 

Akte pendirian Bank Muamalat Indonesia ditandatangani pada tanggal 1 
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November 1991. Pada saat penandatanganan akte pendirian ini, terkumpul 

komitmen pembelian saham sebanyak Rp 84 milyar. 

Pada tanggal 3 November 1991, dalam acara silaturrahmi Presiden 

di Istana Bogor, dapat dipenuhi dengan total komitmen modal disetor 

awal sebesar Rp 106.126.382.000. Dengan modal awal tersebut, pada 

tanggal 1 Mei 1992, Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi. Hingga 

September 1999 Bank Muamalat Indonesia telah memiliki lebih 45 outlet 

yang tersebar di Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Balikpapan, dan 

Ujung Pandang. 

Pada awal pendirian Bank Muamalat Indonesia, keberadaan bank 

syariah ini belum mendapat perhatian yang optimum dalam tatanan 

industri perbankan nasional. Landasan hukum operasi bank yang 

menggunakan sistem syariah ini hanya dikategorikan sebagai “bank 

dengan sistem bagi hasil”. Tidak terdapat rincian landasan hukum syariah 

serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan. Hal ini sangat jelas sekali 

tercermin dari UU No. 7 Tahun 1992, di mana pembahasan perbankan 

dengan sistem bagi hasil diuraikan hanya sepintas lalu dan merupakan 

“sisipan” belaka. 

Perkembangan perbankan syariah pada era reformasi, ditandai 

dengan disetujuinya Undang-Undang No. 10 Tahun 1998. Dalam undang-

undang tersebut diatur dengan rinci landasan hukum, serta jenis-jenis 

usaha yang dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. 

Undang-undang tersebut juga memberikan arahan bagi bank-bank 
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konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan mengkonversi 

diri secara total menjadi bank syariah. 

Satu perkembangan lain perbankan syariah di Indonesia pasca 

reformasi adalah diperkenankannya konvensi cabang bank umum 

konvensional menjadi caban syariah.Beberapa bank yang sudah dan akan 

membuka cabang syariah di antaranya: 

a. Bank IFI (membuka cabang syariah pada 28 Juni 1999) 

b. Bank Niaga (akan membuka cabang syariah) 

c. Bank BNI’ 46 (akan membuka cabang syariah) 

d. Bank BTN (akan membuka cabang syariah) 

e. Bank Mega (akan mengkonversikan satu bank konvensional – anak 

perusahaannya – menjadi bank syariah) 

f. Bank BRI (akan membuka cabang syariah)  

g. Bank Bukopin , tengah melakukan program konvensi untuk cabang 

aceh 

h. BPD JABAR (telah membuka cabang syariah di Bandung) 

i. BPD Aceh (tengah menyiapkan SDM untuk konversi cabang) 

3. Tujuan dan Fungsi Perbankan Syariah Di Indonesia 

a. Tujuan perbankan syariah 

Perbankan syariah bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan keadilan, 

kebersamaaan, dan pemerataan kesejahteraan rakyat. 
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b. Fungsi perbankan syariah 

1) Bank Syariah dan UUS wajib menjalankan fungsi menghimpun 

dan menyalurkan dana masyarakat. 

2) Bank Syariah dan UUS dapat menjalankan fungsi sosial dalam 

bentuk lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal 

dari zakat, infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan 

menyalurkannya kepada organisasi pengelola zakat. 

3) Bank Syariah dan UUS dapat menghimpun dana sosial yang 

berasal dari wakaf uang dan menyalurkannya kepada pengelola 

wakaf (nazhir) sesuai kehendak pemberi wakaf (wakif). 

4) Pelaksanaan fungsi sosial sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 

dan ayat (3) sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan.
57

 

4. Dasar Hukum Perbankan Syariah 

Bank syariah di tanah air mendapatkan pijakan yang kokoh setelah 

adanya deregulasi sektor perbankan pada tahun 1983. Sejak saat itu 

diberikan keleluasaan penentuan tingkat suku bunga termasuk nol persen. 

Namun kesempatan tersebut belum termanfaatkan karena tidak 

diperkenankannya pembukaan kantor cabang baru. Hal ini berlangsung 

sampai tahun 1988 dimana pemerintah mengeluarkan Pakto 1988 yang 

memperkenankan berdirinya bank-bank baru. Kemudian posisi perbankan 

syariah semakin pesat setelah disahkan UU Perbankan No. 7 Tahun 1992 
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dimana bank diberikan kebebasan untuk menentukan jenis imbalan yang 

akan diambil dari nasabahnya baik bunga ataupun keuntungan bagi hasil. 

Kemudian terbit PP No. 72 Tahun 1992 tentang bank bagi hasil 

yang secara tegas memberikan batasan bahwa “bank bagi hasil tidak 

boleh melakukan kegiatan usaha yang tidak berdasrkan prinsip bagi hasil, 

sebaliknya pula bank yang kegiatan usahanya tidak berdasarkan prinsip 

bagi hasil tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha berdasarkan 

prinsip bagi hasil” (pasal 6).  Kemudian disahkan UU No. 10 Tahun 1988 

tentang perbankan yang membuka kesempatan bagi siapa saja  yang akan 

mendirikan bank syariah maupun yang ingin mengkonversi dari sistem 

konvensional menjadi sistem syariah. UU No. 10 tersebut menghapus 

pasal 6 pada PP No. 72 /1992 yang melarang dual sistem.  

Adanya tuntutan perkembangan, maka Undang-undang Perbankan 

No. 7 Tahun 1992 kemudian direvisi menjadi Undang-undang Perbankan 

No. 10 Tahun 1998. Undang-undang ini melakukan revisi beberapa pasal 

yang dianggap penting, yaitu pasal 1 ayat 12, pasal 1 ayat 13, ketentuan 

pasal 6 huruf m, serta pasal 13 huruf c, dan merupakan aturan hukum 

secara leluasa menggunakan istilah syari’ah dengan tidak lagi 

menggunakan istilah bagi hasil. 

Untuk menjalankan Undang-undang tersebut selanjutnya 

dikeluarkan Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia tentang Bank 

Umum dan Bank Perkreditan Rakyat Tahun 1999 dilengkapi Bank Umum 

berdasarkan prinsip syariah dan Bank Perkreditan Rakyat berdasarkan 
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prinsip syariah. Aturan yang berkaitan dengan Bank Umum berdasarkan 

prinsip syariah diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No. 

32/34/KEP/DIR tgl. 12 Mei 1999. 

Dasar-dasar hukum positif inilah yang dijadikan pijakan bagi bank 

Islam di Indonesia dalam mengembangkan produk-produk dan 

operasionalnya. Berdasarkan hukum positif tersebut, bank Islam di 

Indonesia sebenarnya memiliki keleluasaan dalam mengembangkan 

produk dan aktivitas operasionalnya.
58

 

Operasional dan produk Bank Syariah di Indonesia dijalankan 

berdasarkan Undang-undang, Peraturan Bank Indonesia dan Surat Edaran 

Bank Indonesia. Berikut adalah Undang-undang, Peraturan Bank 

Indonesia dan Surat Edaran Bank Indonesia. 

5. Undang-Undang 

a. Undang-Undang No. 3 Tahun 2004 tentang Perubahan Atas Undang-

undang No. 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia. 

b. Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan  Atas 

Undang-undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. 

c. Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah. 

d. Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan. 

 

 

 

                                                           
58

 Muhammad, Bank Syari’ah: Analisis Kekuatan, Peluang, Kelemahan dan Ancaman 

(Yogyakarta: Ekonisia, 2002), 63. 
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6. Peraturan Bank Indonesia 

a. Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/13/PBI/2013 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/3/PBI/2009 tentang Bank 

Umum Syariah. 

b. Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/14/PBI/2013 tentang Perubahan 

Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 11/10/PBI/2009 tentang Unit 

Usaha Syariah. 

c. Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/9/PBI/2011 tanggal 8 Februari 

2011 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor 

10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi Pembiayaan Bagi Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

d. Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/23PBI/2011 tentang Penerapan 

Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah dan Unit Usaha 

Syariah. 

7. Surat Edaran Bank Indonesia 

a. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 15/ 50/DPbS Surat Edaran Bank 

Indonesia Nomor 15/51/DPbS tanggal 30 Desember 2013 perihal 

Perubahan Atas Surat Edaran Bank Indonesia Nomor  11/9/DPbS 

tanggal 7 April 2009 perihal Bank Umum Syariah. 

b. Surat Edaran Bank Indonesia  Nomor 15/51/DPbS tanggal 30 

Desember 2013 perihal Perubahan Atas Surat Edaran Bank Indonesia 

Nomor 11/28/DPbS tanggal 5 Oktober 2009 perihal Unit Usaha 

Syariah. 
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c. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/16/DPbS tanggal 31 Mei 

2012 perihal Produk Pembiayaan Kepemilikan Emas Bagi Bank 

Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

d. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/25/DPbS perihal Uji 

Kemampuan dan Kepatutan (Fit and Proper Test) Bank Syariah dan 

Unit Usaha Syariah. 

e. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 14/33/DPbS tanggal 27 

November 2012 perihal Penerapan Kebijakan Produk Pembiayaan 

Kepemillikan Rumah dan Pembiayaan Kendaran Bermotor bagi Bank 

Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah. 

f. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/10/DPbS tanggal 13 April 

2011 perihal Penilaian Aktiva Bagi Bank Umum Syariah dan Unit 

Usaha Syariah. 

g. Surat Edaran Bank Indonesia Nomor  15/08/DPbS tanggal 7 Maret 

2013 perihal Pembukaan Jaringan Kantor Bank Umum Syariah dan 

Unit Usaha Syariah Berdasarkan Modal Inti. 

8. Daftar Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS) 

a. Daftar Bank Umum Syariah Di Indonesia 

Tabel 3.1 

Jaringan Kantor Bank Umum Syariah 

Per Desember 2016 

 

No Nama Bank KPO/KC KCP/UPS KK 

1. PT. Bank Aceh Syariah 26 85 15 

2. PT. Bank Muamalat Indonesia 83 193 80 

3. PT. Bank Victoria Syariah 9 5 - 

4. PT. Bank BRI Syariah 52 205 12 

5. PT. Bank Jabar Banten Syariah 9 56 1 
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6. PT. Bank BNI Syariah 68 169 18 

7. PT. Bank Syariah Mandiri 130 437 54 

8. PT. Bank Mega Syariah 32 34 1 

9. PT. Bank Panin Syariah 16 5 1 

10. PT. Bank Syariah Bukopin 12 7 4 

11. PT. BCA Syariah 10 8 3 

12. PT. Maybank Syariah Indonesia 1 - - 

13. 
PT. Bank Tabungan Pensiun Nasional 

Syariah 

25 3 - 

Jumlah 473 1207 189 

Sumber: Data SPS Otoritas Jasa Keuangan 

b. Daftar Unit Usaha Syariah Di Indonesia 

Tabel 3.2 

Jaringan Kantor Unit Usaha Syariah 

Per Desember 2016 

No Nama Bank KPO/KC KCP/UPS KK 

1. PT. Bank Danamon Indonesia, Tbk 11 2 - 

2 PT. Bank Permata, Tbk 11 2 1 

3. 
PT. Bank Internasional Indonesia, 

Tbk 

7 1 - 

4. PT. Bank CIMB Niaga, Tbk 14 - - 

5. PT. Bank OCBC NISP, Tbk 10 - - 

6. PT. Bank Sinarmas 34 2 10 

7. 
PT. Bank Tabungan Negara 

(Persero), Tbk 

22 35 5 

8. PT. BPD DKI 3 12 6 

9. 
PT. BPD Daerah Istimewa 

Yogyakarta 

1 3 5 

10. PT. BPD Jawa Tengah 4 8 6 

11. PT. BPD Jawa Timur, Tbk 7 8 - 

12. PT. BPD Sumatera Utara 5 17 - 

13. PT. BPD Jambi 1 - - 

14. PT. BPD Sumatera Barat 3 6 - 

15. PT. BPD Riau dan Kepulauan Riau 2 4 1 

16. 
PT. BPD Sumatera Selatan dan 

Bangka Belitung 

3 2 4 

17. PT. BPD Kalimantan Selatan 2 9 1 

18. PT. BPD Kalimantan Barat 1 4 5 

19. PT. BPD Kalimantan Timur 2 13 2 

20. 
PT. BPD Sulawesi Selatan dan 

Sulawesi Barat 

4 - 1 

21. PT. BPD Nusa Tenggara Barat 2 7 1 

Jumlah 149 135 48 
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Sumber: Data SPS Otoritas Jasa Keuangan 

Keterangan: 

KPO : Kantor Pusat Operasional 

KC : Kantor Cabang 

KCP : Kantor Cabang Pembantu 

UPS : Unit Pelayanan Syariah 

KK : Kantor Kas 

B. Penyajian Data 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian data time series. Populasi penelitian ini adalah Data Statistik 

Perbankan Syariah yang diperoleh dari website resmi Otoritas Jasa Keuangan 

selama periode Januari 2012 – Desember 2016. Sampel dalam penelitian ini 

adalah mengenai data Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Yang 

Diberikan (PYD) Perbankan Syariah di Indonesia. 

Tabel 3. 3 

Data Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) 

dan Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Periode Januari 2012 – 

Desember 2016 

 

Bulan-

Tahun 

Aset 

(dalam 

milliar) 

DPK 

(dalam 

milliar) 

PYD 

(dalam 

milliar) 

Market 

Share (%) 

Jan-12 143888 116518 101689 3,9 

Feb-12 145624 114616 103713 3,0 

Mar-12 151862 114318 104239 4,0 

Apr-12 144275 114018 108767 3,8 

Mei-12 147543 115206 112844 3,8 

Jun-12 155412 119279 117592 3,9 

Jul-12 155666 121018 120910 3,9 

Agust-12 161534 123673 124946 4,1 

Sep-12 168660 127678 130357 4,1 
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Okt-12 174094 134453 135581 4,3 

Nop-12 179871 138671 140505 4,3 

Des-12 195018 147512 147505 4,5 

Jan-13 193110 148731 149672 4,5 

Feb-13 196988 150795 154072 4,6 

Mar-13 209603 156964 161081 4,8 

Apr-13 207800 158519 163407 4,7 

Mei-13 215444 163858 167259 4,8 

Jun-13 218566 163966 171227 4,8 

Jul-13 219183 166453 174486 4,8 

Agust-13 223503 170222 174537 4,8 

Sep-13 227711 171701 177320 4,7 

Okt-13 229557 174018 179284 4,8 

Nop-13 233130 176292 180833 4,8 

Des-13 242276 183534 184122 4,8 

Jan-14 233305 177930 181398 4,7 

Feb-14 234081 178154 181772 4,7 

Mar-14 240915 180945 184964 4,8 

Apr-14 244197 185508 188063 4,8 

Mei-14 247236 190783 189690 4,8 

Jun-14 251909 191594 193136 4,8 

Jul-14 252464 194299 194079 4,8 

Agust-14 252509 195959 193983 4,8 

Sep-14 257519 197141 196569 4,7 

Okt-14 260366 207121 196491 4,7 

Nop-14 261928 209644 198376 4,7 

Des-14 272343 217858 199329 4,8 

Jan-15 263469 210761 197279 4,7 

Feb-15 264819 210297 197543 4,7 

Mar-15 268357 212988 200712 4,6 

Apr-15 269471 213973 201256 4,7 

Mei-15 272397 215339 203894 4,7 

Jun-15 273494 213477 206056 4,6 

Jul-15 272609 216083 204843 4,6 

Agust-15 274306 216356 205874 4,6 

Sep-15 282162 219313 208143 4,6 

Okt-15 276596 219478 207768 4,6 

Nop-15 278824 220635 209124 4,6 

Des-15 296262 231175 212996 4,8 

Jan-16 287440 229094 211221 4,7 

Feb-16 290430 231820 211571 4,7 
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Mar-16 297772 232657 213482 4,8 

Apr-16 295377 233808 213482 4,8 

Mei-16 297935 238366 217858 4,8 

Jun-16 306225 241336 222175 4,8 

Jul-16 305542 243184 220143 4,8 

Agust-16 305287 244843 220452 4,8 

Sep-16 331763 263522 235005 5,1 

Okt-16 331005 264678 237024 5,1 

Nop-16 339343 270480 240381 5,2 

Des-16 356504 279335 248007 5,3 

Sumber: Data Diolah 

C. Analisis Dan Pengujian Hipotesis 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 

variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritas 

di dalam regresi adalah dengan melihat nilai R
2
 dan signifikansi secara 

individual.  Apabila nilai R
2
yang dihasilkan oleh suatu estimasi model 

regresi empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel 

independen banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel 

dependen, maka terjadi multikolonieritas. 

Hasil pengujian multikolonieritas dengan SPSS adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.4 

Uji Multikolonieritas 

 

Model Summary
b
 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .911
a
 .830 .821 .01682 

a. Predictors: (Constant), log_PYD, log_DPK, 

log_Aset 

b. Dependent Variable: 

log_MarketShare 

Sumber: Data Diolah 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 
-4.959 .344 

 
-14.425 .000 

log_Aset 1.061 .435 2.777 2.441 .018 

log_DPK 1.183 .301 3.224 3.930 .000 

log_PYD .508 .185 1.273 2.741 .008 

a. Dependent Variable: 

log_MarketShare 

     

Sumber: Data Diolah 

Dari pengujian diatas diperoleh nilai R
2
yaitu 0,821. Dan nilai  

signifikansi masing-masing variabel indepenpen yaitu aset, dana pihak 

ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) sebesar, 0,018, 

0,000 dan 0,008. Ketiga variabel tersebut signifikan pada 0,05. Dari 

sini dapat disimpulkan bahwa nilai R
2
 tinggi tetapi secara individual 

variabel–variabel independen signifikansi, maka tidak terjadinya 

multikolonieritas dalam model regresi.  
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b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan 

kesalahan penganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Model regresi 

yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 

yaitu dengan Uji Durbin – Watson (DW test). 

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.5 

Pengambilan Keputusan Autokorelasidengan Durbin-Watson 

 

Hipotesis nol Keputusan  Jika  

Tidak ada autokorelasi 

positif 

Tolak  0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi 

positif 

No decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak  4 – dl ˂ d ˂4 

Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi, 

positif atau negatif 

Tidak 

ditolak 

du ˂ d ˂ 4 – du 

Sumber: Imam Ghozali (2006: 110) 

Hasil pengujian autokorelasi dengan SPSS sebagai berikut: 

Tabel 3.6 

Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .911
a
 .830 .821 .01682 2.047 

a. Predictors: (Constant), log_PYD, log_DPK, log_Aset  

b. Dependent Variable: log_MarketShare   
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Sumber: Data Diolah 

Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai DW sebesar 2,047. 

Nilai DW akan dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan 

signifikansi 5%. Penelitian ini menggunakan jumlah variabel 

independen 3 (k = 3) dengan jumlah sampel 60 (n), maka nilai du 

adalah 1,6889. Karena nilai DW 2,047 lebih besar dari batas du dan 

kurang dari 4 – du atau 1,6889 < 2,047 < 2,3111, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi positif atau negatif (lihat 

tabel keputusan) atau dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

autokorelasi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu dengan melihat 

grafik scatterplot. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, 

kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi 

heteroskedisitas. Sedangkan jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-

titik menyebar diatas dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedisitas. 

Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan SPSS: 
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Gambar 3.1 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik scatterplots terlihat bahwa titik-titik tersebar baik di 

atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 

regresi.  

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi 

sebuah data mengikuti atau mendekati normal. Data yang baik adalah 

data yang mempunyai pola distribusi normal. Salah satu cara untuk 

mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal ataukah tidak 

yaitu dengan melihat grafik normal probability plot, yaitu jika titik-

titik plot berada disekitar garis diagonal dan tidak menyebar dari garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan data tersebutberdistribusi normal. 

Berikut adalah hasil uji normalitas dengan menggunakan SPSS: 
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Gambar 3.2 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat pada grafik probability 

plot, bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan tidak jauh 

melebar dari garis diagonal. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model regresi dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linier berganda ialah digunakan untuk menguji 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap satu variabel dependen. 

Berikut adalah hasil perhitungan linier berganda antara aset (X1), 

dana pihak ketiga (DPK) (X2), dan pembiayaan yang diberikan (PYD) 

(X3) terhadap market share (Y) dengan bantuan SPSS: 

Tabel 3.7 

Persamaan Linier Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 
-4.959 .344 

 
-14.425 .000 

log_Aset 1.061 .435 2.777 2.441 .018 
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log_DP

K 
1.183 .301 3.224 3.930 .000 

log_PY

D 
.508 .185 1.273 2.741 .008 

a. Dependent Variable: log_MarketShare      

Sumber: Data Diolah 

Dari hasil pengujian diatas dapat dilihat bahwa persamaan model 

regresi linier berganda adalah: 

Y = - 4,959 + 1,061X1 + 1,183X2 + 0,508X3 + € 

Hasil dari persamaan regresi berganda diatas dapat memberikan 

pengertian bahwa: 

a. Nilai konstanta sebesar -4,959 menyatakan bahwa jika aset, dana pihak 

ketiga konstan (tetap), maka market share adalah sebesar -4,959 satuan 

(berpengaruh negatif). 

b. Nilai β1 sebesar 1,061 menyatakan bahwa jika aset mengalami 

kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap konstan (tetap), maka 

akan mengakibatkan kenaikan market share sebesar 1,061 satuan. 

c. Nilai β2 sebesar 1,183 menyatakan bahwa jika dana pihak ketiga 

(DPK) mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain dianggap 

konstan (tetap), maka akan mengakibatkan kenaikan pada market 

share sebesar 1,183 satuan. 

d. Nilai β3 sebesar 0,508 menyatakan bahwa jika pembiayaan yang 

diberikan (PYD) mengalami kenaikan satu satuan dan variabel lain 

dianggap konstan (tetap), maka akan mengakibatkan kenaikan pada 

market share sebesar 0,508 satuan. 
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3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Simultan F (Uji Statistik F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai 

pengaruh secara simultan (bersama-sama ) terhadap variabel dependen 

ataukah tidak. Berikut adalah hasil uji F dengan menggunakan SPSS: 

Tabel 3.8 

Uji F 

ANOVA
b
 

Model 

Sum of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .078 3 .026 91.443 .000
a
 

Residual .016 56 .000   

Total .093 59    

a. Predictors: (Constant), log_PYD, log_DPK, log_Aset   

b. Dependent Variable: log_MarketShare    

Sumber: Data Diolah 

Untuk memperoleh nilai Ftabel adalah dengan menentukan 

terlebih dahulu nilai df untuk pembilang (N1) dan df untuk penyebut 

(N2) sebagai acuan untuk melihat nilai Ftabel pada distribusi F. Rumus 

df (N1) = k – 1 dandf (N2) = n – k (dimana n = jumlah data/ sampel 

dan k = jumlah variabel bebas + variabel terikat).
59

 Dalam penelitian 

ini menggunakan tiga variabel bebas dan satu variabel terikat dengan 

jumlah sampel 60, maka df (N1) =  4 - 1 = 3 dan df (N2) = 60 – 4 = 56. 

                                                           
59

https://junaidichaniago.wordpress.com/2010/05/17/cara-membaca-tabel-t/ (Diakses pada 20 Juli 

2018, jam 10:30 WIB). 

https://junaidichaniago.wordpress.com/2010/05/17/cara-membaca-tabel-t/
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Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat dilihat bahwa nilai 

Fhitung yang dihasilkan sebesar 91,443 sedangkan nilai Ftabel sebesar 

2,77. Karena nilai Fhitung ˃ Ftabel,  maka H1diterima. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa aset, dana pihak ketiga dan pembiayaan yang 

diberikan secara bersama-sama berpengaruh terhadap market share. 

b. Uji Statistik Parsial (Uji Statistik t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui secara individual pengaruh 

satu variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah 

hasil uji t dengan menggunakan SPSS: 

Tabel 3.9 

Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.959 .344  -14.425 .000 

log_Aset 1.061 .435 2.777 2.441 .018 

log_DPK 1.183 .301 3.224 3.930 .000 

log_PYD .508 .185 1.273 2.741 .008 

a. Dependent Variable: log_MarketShare      

Sumber: Data Diolah 

Untuk pengujian uji t dengan taraf signifikansi α = 5% dan Df 

= n – k dimana n = banyak data sedangkan k = banyak variabel bebas 

+ variable terikat (Df = 60 – 4 = 56), maka diperoleh hasil  ttabel = 

2,003. 
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1) Nilai thitung yang dihasilkan oleh variabel aset adalah sebesar 2,441, 

sedangkan nilai ttabel sebesar 2,003. Karena nilai thitung ˃ ttabel, maka 

dapat dikatakan variabel aset berpengaruh terhadap market share. 

2) Nilai thitung yang dihasilkan oleh variabel dana pihak ketiga(DPK) 

adalah sebesar3,930, sedangkan nilai ttabel sebesar 2,003. Karena 

nilai thitung ˂ ttabel, maka dapat dikatakan variabel dana pihak ketiga 

(DPK) berpengaruh terhadap market share. 

3) Nilai thitungyang dihasilkan oleh variabel pembiayaan yang 

diberikan (PYD) adalah sebesar 2,741, sedangkan nilai ttabel sebesar 

2,003. Karena nilai thitung ˃ ttabel, maka dapat dikatakan variabel 

pembiayaan yang diberikan (PYD) berpengaruh terhadap market 

share. 

4. Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi 

tersebut ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square pada tabel berikut ini:  

Tabel 3.10 

Uji Koefisien Determinasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .911
a
 .830 .821 .01682 

a. Predictors: (Constant), log_PYD, log_DPK, log_Aset 

b. Dependent Variable: log_MarketShare  

 Sumber: Data Diolah 
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Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai Adjusted R Square adalah 

0,821. Hal ini berarti bahwa market share dapat dijelaskan oleh aset, dana 

pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) adalah sebesar 

82,1%. Sedangkan sisanya 17,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

ada dalam penelitian ini, seperti jumlah jaringan kantor, jumlah tenaga 

kerja dan jumlah ATM BUS dan UUS.  

D. Pembahasan 

1. Analisis dan Interpretasi Secara Simultan 

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat variabel aset, dana pihak 

ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) berpengaruh 

terhadap market share. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan  

dengan SPSS, dimana nilai Fhitung (91,443) ˃ Ftabel (2,77). Karena nilai 

Fhitung  ˃ Ftabel, maka H1 yang berbunyi bahwa ada pengaruh antara 

variabel aset, dana pihak ketiga (PYD) dan pembiayaan yang diberikan 

(PYD) secara simultan terhadap market share perbankan syariah di 

Indonesia (BUS dan UUS) dierima. 

Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat dikatakan bahwa 

aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan yang diberikan (PYD) 

berpengaruh terhadap market share. 

Besarnya pengaruh aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan 

yang diberikan (PYD) terhadap market share adalah 82,1%  dari hasil uji 

koefisien determinasi market share (lihat tabel 3.10) terhadap perubahan 

market share yang dimiliki perbankan syariah di Indonesia (BUS dan 
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UUS). Sisanya sebesar 17,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

jumlah jaringan kantor perbankan syariah, jumlah tenaga kerja, dan 

jumlah ATM BUS dan UUS. Nilai pengaruh tersebut akan lebih besar 

apabila memasukkan variabel lain seperti jumlah jaringan kantor 

perbankan syariah, jumlah tenaga kerja dan jumlah ATM BUS dan UUS. 

2. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial 

a. Aset Terhadap Market Share 

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa aset berpengaruh 

terhadap market share. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan 

SPSS, dimana nilai thitungyang dihasilkan oleh variabel aset adalah 

sebesar 2,441 sedangkan nilai ttabel sebesar 2,003. Karena nilai thitung ˃ 

nilai ttabel, maka H2 yang berbunyi ada pengaruh antara aset terhadap 

market share perbankan syariah di Indonesia (BUS dan UUS) 

diterima. 

Berdasarkan analisis dan interpretasi diatas dapat dikatakan 

bahwa aset secara parsial berpengaruh terhadap market 

share.Artinya, apabila aset yang dimiliki perbankan syariah semakin 

banyak, maka market share perbankan syariah semakin luas dalam 

mengembangkan lembaga keuangan syariah.Aset perusahaan 

mencerminkan kekayaan yang merupakan hasil penjualan dalam 

berbagai bentuk. 

Aset merupakan aktiva yang digunakan untuk aktivitas 

operasional perusahaan. Semakin besar aset diharapkan semakin 
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besar pula hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Peningkatan aset yang diikuti peningkatan hasil operasional akan 

semakin menambah kepercayaan pihak luar terhadap perusahaan. 

Dengan meningkatnya kepercayaan pihak luar (kreditor) terhadap 

perusahaan, maka semakin yakin kreditor akan menanamkan dananya 

ke dalam perusahaan, karena dijamin oleh besarnya aset yang dimiliki 

perusahaan.
60

 

b. Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap Market Share 

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa dana pihak ketiga 

(DPK)  berpengaruh terhadap market share. Hal tersebut terbukti 

dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai thitung yang dihasilkan 

oleh variabel dana pihak ketiga (DPK) adalah sebesar 3,224 

sedangkan nilai ttabel sebesar 2,003. Karena nilai thitung  ˃ nilai ttabel, 

maka H2 yang berbunyi ada pengaruh antara dana pihak ketiga (DPK) 

terhadap market share perbankan syariah di Indonesia (BUS dan 

UUS) diterima. 

Berdasarkan analisis dan intrepretasi diatas dapat dikatakan 

bahwa dana pihak ketiga (DPK) berpengaruh secara parsial terhadap 

market share. 

Pertumbuhan setiap bank sangat dipengaruhi oleh 

perkembangan kemampuannya menghimpun dana masyarakat, baik 

skala kecil maupun besar, dengan masa pengendapan yang memadai. 

                                                           
60

 Devi Verena Sari, “Pengaruh Profitabilitas, Pertumbuhan Aset, Ukuran Perusahaan, Struktur 

Aktiva dan Likuiditas Terhadap Struktur Modal Pada Perusahaan Manufaktur Di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2008 – 2010”, (Skripsi, Universitas Diponegoro, Semarang, 2013), 31. 
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Sebagai lembaga keuangan, maka dana merupakan masalah bank 

yang paling utama. Tanpa dana yang cukup bank tidak dapat berbuat 

apa-apa, bank akan menjadi lenbaga yang tidak berfungsi.
61

 

Peningkatan dana pihak ketiga (DPK) menunjukkan tingkat 

kepercayaan masyarakat yang menitipkan dananya di bank syariah. 

Semakin besar sumber dana yang berada di bank syariah maka 

semakin besar pula pangsa pasar (market share) perbankan syariah. 

c. Pembiayaan Yang Diberikan Terhadap Market Share 

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa pembiayaan yang 

diberikan (PYD) berpengaruh terhadap market share. Hal tersebut 

terbukti dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai thitung yang 

dihasilkan oleh variabel pembiayaan yang diberikan (PYD) adalah 

sebesar 2,741 sedangkan nilai ttabel sebesar 2,003. Karena nilai thitung ˃ 

nilai ttabel, maka H2 yang berbunyi ada pengaruh antara pembiayaan 

yang diberikan (PYD) terhadap market share perbankan syariah di 

Indonesia (BUS dan UUS) diterima. 

Berdasarkan analisis dan intrepretasi diatas dapat dikatakan 

bahwa pembiayaan yang diberikan(PYD) berpengaruh secara parsial 

terhadap market share. Apabila perbankan syariah dapat melayani 

masyarakat banyak dan mampu memenuhi kebutuhan dana, maka 

kepercayaan masyarakat pada perbankan syariah akan semakin luas 

dan perbankan syariah berpeluang untuk menguasai market share. 

                                                           
61

  Muhammad, Manajemen Dana, 114. 
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Pembiayaan merupakan sumber pendapatan bagi perbankan 

syariah. Hasil dari penyaluran tersebut diharapkan perbankan syariah 

dapat meneruskan dan mengembangkan usahanya agar tetap survival 

dan meluas jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat 

yang dapat dilayaninya.
62

 

                                                           
62

 Ibid., 304. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh 

Aset, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan Yang Diberikan (PYD) 

Terhadap Market Share Perbankan Syariah Di Indonesia Tahun 2012 – 2016 

(BUS dan UUS), maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (bersamma-sama) dapat 

disimpulkan bahwa variabel aset, dana pihak ketiga (DPK) dan 

pembiayaan yang diberikan (PYD) berpengaruh terhadap market 

shareperbankan syariah di Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan 

dengan perhitungan SPSS yang menunjukkan nilai Fhitungyang dihasilkan 

lebih besar dari Ftabel yaitu 91,443 ˃ 2,77 dengan tingkat pengaruh sebesar 

82,1%. 

2. Berdasarkan hasil pengujian secara parsial (individu) dapat disimpulkan 

bahwa variabel aset, dana pihak ketiga (DPK) dan pembiayaan yang 

diberikan (PYD) berpengaruh terhadap market shareperbankan syariah di 

Indonesia. Hal ini dapat dibuktikan dengan perhitungan SPSS  bahwa 

nilai thitungyang dihasilkan oleh variabel aset, dana pihak ketiga (DPK) dan 

pembiayaan yang diberikan (PYD) lebih besar dari ttabeldengan masing-

masing nilai thitung sebesar 2,44, 3,224, 2,741 dan ttabel sebesar 2,003. 

 

78 
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B. Saran – Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah diuraikan, 

maka saran bagi penelitian selanjutnya dengan masalah serupa adalah: 

1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya variabel independen yang digunakan 

dalam penelitian selanjutnya tidak hanya variabel aset, dana pihak ketiga 

dan pembiayaan yang diberikan saja, akan tetapi bisa menggunakan 

variabel lain yang mempengaruhi market share perbankan syariah seperti 

jumlah jaringan kantor, jumlah tenaga kerja dan jumlah ATM BUS dan 

UUS. Kemudian disarankan untuk memperbanyak sampel penelitian. 

2. Untuk Bank Syariah sebaiknya memperbesar market share agar menguasai 

market share perbankan, mengingat mayoritas penduduk Indonesia adalah 

umat muslim yang diharapkan dapat mengembangkan keuangan syariah 

dan menjadi pemimpin keuangan nasional. 
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Judul Variabel Indikator Sumber 

Data 

Analisis 

Data 

Metode Penelitian Hipotesis Rumusan 

Masalah 

Pengaruh Asset, 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK) 

dan Pembiayaan 

Yang Diberikan 

(PYD) Terhadap 

Market Share 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia Tahun 

2012-2016 
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1. Aset 1. Ukuran 

Perusahaan 

(Total Aset) 

Data 
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yang 

diperoleh 

dari 
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Perbankan 

Syariah 

dan 

Statistik 

Perbankan 

Indonesia 

yang 

diterbitkan 

oleh OJK 

dan BI 

Regresi 

linier 

berganda  

1. Pendekatan 

penelitian kuantitatif  

2. Jenis penelitian 

menggunakan time 
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1. H1: ada pengaruh 

antara aset, dana 

pihak ketiga (DPK) 

dan pembiayaan 

yang diberikan 

(PYD) secara 

simultan terhadap 

market share 

perbankan syariah 

di Indonesia 

2. H2: ada pengaruh 

antara aset, dana 

pihak ketiga (DPK) 

dan pembiayaan 

yang diberikan 

(PYD) secara 

parsial terhadap 

market share 

perbankan syariah 

di Indonesia 

1. Apakah ada 

pengaruh antara 

aset, dana pihak 

ketiga (DPK) 

dan pembiayaan 

yang diberikan 

(PYD) secara 

simultan 

terhadap market 

share perbankan 

syariah di 

Indonesia?  

2. Apakah ada 

pengaruh antara 

aset, dana pihak 

ketiga (DPK) 

dan pembiayaan 

yang diberikan 

(PYD) secara 

parsial terhadap 

market share 

perbankan 

syariah di 

Indonesia?  

 

2. Dana Pihak 

Ketiga 

1. Giro 

(Wadi’ah) 

2. Tabungan 

(Wadi’ah dan 

Mudharabah) 

3. Deposito 

(Mudharaba) 

3. Pembiayaan 

Yang 

Diberikan 

1. Pembiayaan 

dengan akad 

bagi hasil 

2. Pembiayaan 

dengan akad 

jual beli 

3. Pembiayaan 

dengan akad 

ijarah 

4. Pembiayaan 

qardh 

 4. Market Share 1. Produk  

2. Harga 

3. Saluran 

Distribusi 

4. Promosi  

     

MATRIK PENELITIAN 
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DATA OUTPUT SPSS 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolonieritas 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .911
a
 .830 .821 .01682 

a. Predictors: (Constant), log_PYD, log_DPK, log_Aset 

b. Dependent Variable: log_Market Share  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.959 .344  -14.425 .000 

log_Aset 1.061 .435 2.777 2.441 .018 

log_DPK 1.183 .301 3.224 3.930 .000 

log_PYD .508 .185 1.273 2.741 .008 

a. Dependent Variable: log_Market Share      

 

2. Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .911
a
 .830 .821 .01682 2.047 

a. Predictors: (Constant), log_PYD, log_DPK, log_Aset  

b. Dependent Variable: log_Market Share   
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3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Uji Normalitas 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.959 .344  -14.425 .000 

log_Aset 1.061 .435 2.777 2.441 .018 

log_DPK 1.183 .301 3.224 3.930 .000 

log_PYD .508 .185 1.273 2.741 .008 

a. Dependent Variable: log_Market Share      

 

Pengujian Hipotesis 

1. Uji F 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .078 3 .026 91.443 .000
a
 

Residual .016 56 .000   

Total .093 59    

a. Predictors: (Constant), log_PYD, log_DPK, log_Aset   

b. Dependent Variable: log_Market Share    
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2. Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -4.959 .344  -14.425 .000 

log_Aset 1.061 .435 2.777 2.441 .018 

log_DPK 1.183 .301 3.224 3.930 .000 

log_PYD .508 .185 1.273 2.741 .008 

a. Dependent Variable: log_Market Share      

 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .911
a
 .830 .821 .01682 

a. Predictors: (Constant), log_PYD, log_DPK, log_Aset 

b. Dependent Variable: log_Market Share  
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